PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS SCIENCE TECHOLOGY ENGINEERING AND MATHEMATIC (STEM) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK by WAHYUNI, RINI
  
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS 
SCIENCE TECHOLOGY ENGINEERING AND MATHEMATIC (STEM) 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA 
DIDIK 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Dalam Ilmu Fisika 
 
 
Oleh : 
RINI WAHYUNI  
1511090243 
 
JURUSAN : PENDIDIKAN FISIKA 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1440 H/2019 M 
  
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS 
SCIENCE TECHOLOGY ENGINEERING AND MATHEMATIC (STEM) 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA 
DIDIK 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Dalam Ilmu Fisika 
 
Oleh 
RINI WAHYUNI  
1511090243 
 
 
 
JURUSAN : PENDIDIKAN FISIKA 
 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing I: Dr. Yuberti, M.Pd 
Pembimbing II: Irwandani, M.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1440 H/2019 M 
  
ABSTRAK 
 
 
 
 Penelitian mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 
berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik di SMP N 23 Bandar Lampung yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Science Technology 
Engineering and Mathematics (STEM) untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta 
Didik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (quasy 
experimental research) dengan desain penelitian Randomized Control Group 
Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas VII SMP N 23 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling dengan sampel kelas VII F sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII G sebagai kelas kontrol. Instrumen pada 
penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal pilihan ganda untuk mengukur 
kemamuan literasi sains peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan model 
PBL berbasis STEM. Uji hipotesis penelitian menggunakan Uji-T literasi sains 
peserta didik setelah memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen (VII F) 
dengan probabilitas (0,05) diperoleh nilai thitung>ttabel (2,1>2,0) dimana H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) berbasis STEM (Science Technology Engineering And 
Mathematics) untuk meningkatkan literasi sains paserta didik pada kelas 
eksperimen, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) berbasis STEM (Science Technology Engineering And 
Mathematics) berpengaruh dlam meningkatkan literasi sains peserta didik.  
 
 
 
 
  
 
  
  
MOTTO 
 
 
             
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” 
(QS. An-Najm : 39) 
 
 
                    
“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
(QS. Ar-rad : 11)
1
  
                                                                   
1
Departemen Agama RI, Al-HikmahAl-Qur‟andan Terjemahnya, ( Bandung : CVPenerbit 
Diponegoro, 2010), h.108. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, pendidikan 
membebaskan diri dari kebodohan, kertertinggalan dan dapat meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) yang lebih berkualitas dan bernilai. Pendidikan di 
zaman modern ini, memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan 
suatu bangsa dan negara. Sehingga perlu adanya peningkatan kualitas 
pendidikan,
2
 yang mana dapat mengembangkan potensi dan kecerdasan 
intelektual seseorang melalui pendidikan disiplin ilmu. Pendidikan itu sendiri 
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap individual karena dengan 
adanya pendidikan manusia bisa belajar dengan baik dan dapat mengembangkan 
potensi yang ada pada diri manusia dengan melalui berbagai proses pembelajaran 
yang terstruktur sesuai dengan peraturan pemerintah sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan hidup.
3
  Fungsi pendidikan yaitu mempersiapkan generasi muda untuk 
memegang peranan dimasa yang akan datang.
4
 
Oleh karena itu, pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk 
menjadikan manusia yang lebih berkualitas dan percaya diri sehingga dapat 
                                                                   
2
 S. Prihatiningtyas, T. Prastowo, and B. Jatmiko, „Implementasi Simulasi PhET Dan KIT 
Sederhana Untuk Mengajarkan Keterampilan Psikomotor Siswa Pada Pokok Bahasan Alat Optik‟, 
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2.1 (2013), h.18 <http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpii>. 
3
 Rahma Diani, „Pengaruh Penekatan Saintifik Berbantukan LKS Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Perintis 1 Bandar Lampung‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 
„Al-BiRuNi‟, 5.April (2016), h.83 <https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.108>. 
4
 Chairul Anwar, „Manusia Dalam Pendidikan‟ (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), p. h.62. 
  
memajukan suatu bangsa dan negara agar dapat bersaing dengan negara-negara 
lain dalam dunia pendidikan.  
Allah berfirman dalam ayat Al-quran: 
                                     
Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. (An-Nahl: 43) 
 Ayat di atas menjelaskan tentang pendidikan yang diutamakan karena 
pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang amat sangatlah penting, 
pendidikan dapat mengubah takdir manusia dari yang hanya dipandang rendah 
dalam status sosial menjadi yang lebih tinggi karena mempunyai pendidikan dan 
kualitas yang tinggi. Manusia yang berpendidikan juga dipandang lebih istimewa 
dibandingkan orang yang tidak berpendidikan. Allah SWT mengistimewakan bagi 
manusia yang beriman dan berilmu. 
  Sains sebagai bagian dari ilmu pengetahuan terbentuk dari interrelasi 
antara sikap dan proses sains, penyelidikan fenomena alam, dan produk 
keilmuan.
5
 Sedangkan kemampuan literasi sains diartikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk membedakan fakta-fakta sains dari beragam informasi, mengenal 
dan menganalisis penggunaan serta kemampuan untuk mengorganisasi, 
menganalisis, menginterprestasikan dan informasi sains.
6
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 Dengan adanya pendidikan tentang literasi sains, peserta didik dapat lebih 
teliti dan dapat menyelesaikan masalah yang di hadapinya dan dapat membedakan 
fakta-fakta sains dari beragam informasi secara logis terutama dalam menghadapi 
perkembangan pendidikan dan persaingan global saat ini.  
 Indonesia adalah negara yang telah ikut serta dalam Programme for 
International Student Assesment (PISA) di luar negara industri maju yang 
berkerjasama dengan Organization for Economic Cooperation and Development 
(OECD). PISA merupakan salah satu program kerjasama yang dibentuk oleh 
OECD pada tahun 1997. PISA pada tahun 2006, siswa di Indonesia pada 
kemampuan sains memperoleh peringkat ke-50 dari 57 sains anak Indonesia 
rendah. Rendahnya tingkat literasi sains anak Indonesia dalam PISA berkaitan 
erat dengan adanya kesenjangan yang besar antara kurikulum dan pembelajaran 
IPA yang diterapkan di sekolah-sekolah di Indonesia dengan tuntutan PISA.
7
  
 Skor kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia hasil studi TIMSS 
dari tahun 1999-2011, menunjukkan bahwa peringkat literasi sains peserta didik 
Indonesia menurun, dan semakin banyak negara yang mengikuti tes literasi sains 
maka negara Indonesia semakin menurun tingkat prestasinya. Begitu juga 
pencapaian literasi sains peserta didik Indonesia menurut PISA diukur secara 
periodik setiap lima tahun sekali.
8
  
 Penilaian literasi sains yang telah dilakukan negara Indonesia adalah salah 
satu bentuk partisipasi Indonesia dalam dunia pendidikan, penilaian literasi yang 
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dilakukan oleh beberapa negara membuktikan bahwa literasi sains sangatlah 
penting di dalam dunia pendidikan. Semakin banyak negara yang ikut 
berpartisipasi dalam penilaian literasi sains maka semakin menurun tingkat 
prestasi literasi sains di Indonesia. Ini membuktikan bahwa literasi sains di 
Indonesia tergolong rendah. Rendahnya literasi sains peserta didik juga terjadi di 
SMP Negeri 23 Bandar Lampung. Hasil dari uji coba yang di lakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa SMP Negeri 23 Bandar Lampung merupakan salah 
satu sekolah yang literasi sainsnya masih sangat rendah yaitu sebesar 48% dan 
54%. Ini dibuktikan dari hasil kriteria presentase penilaian kemampuan literasi 
sains,  menunjukkan apabila interval ≤ 54% tingkat literasi sains sangat rendah.9  
Tabel 1. 1 Presentase Nilai Literasi Sains Peserta Didik SMP N 23 Bandar 
Lampung 
 
No Kelas Uji Presentase Hasil Pra Kategori Literasi Sains 
1 VII F 48% Sangat Rendah 
2 VII G 54% Sangat Rendah 
(Sumber: Hasil Pra Penelitian SMP N 23 Bandar Lampung) 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII 
SMP Negeri 23 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa untuk penilaian 
literasi sains di sekolah tersebut belum pernah dilakukan oleh guru, akan tetapi di 
sekolah tersebut sudah mulai memasukan sedikit demi sedikit pendidikan tentang 
literasi sains dalam pembelajaran IPA. Penerapan pembelajaran IPA telah 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi untuk menunjang hasil belajar 
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peserta didik agar lebih baik lagi, namun berdasarkan argumen dari guru 
menyatakan bahwa walapun sudah menerapkan model pembelajaran yang bergam 
peserta didik masih pasif dan menganggap bahwa model pembelajaran yang 
diterapan guru masih kurang menarik dan membosankan. Penerapan dengan 
menggunakan model pembelajaran yang menarik juga terkadang memiliki 
kendala untuk menunjang keefektifan belajar peserta didik seperti proyektor yang 
kurang dan alat-alat yang menunjang proses pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dan diskusi. Sehingga dalam 
proses pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Center).
10
 
 Berdasarkan hasil dari uji coba pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
tentang hasil kemampuan literasi sains yang di miliki oleh peserta didik SMP 
Negeri 23 Bandar Lampung yang di uji dengan menggunakan soal sebanyak 10 
butir soal pilihan ganda (PG) dengan mendapatkan hasil yang sangat rendah, uji 
coba yang dilakukan di kelas VII dengan sempel berjumlah dua kelas yang 
masing-masing kelas berjumlah 30 dan 31 peserta didik. Hasil uji coba tentang 
literasi sains yang di dapatkan berjumlah 48% dan 54%, untuk mengatasi dan 
meningkatkan literasi sains peserta didik, guru dapat melakukannya dengan 
berbagai macam model pembelajaran salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan literasi sains yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang  
mengubah pola pembelajaran menjadi Student Center, peserta didik yang menjadi 
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pusat pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan pola 
Student Centered adalah Problem Based Learning (PBL). 
11
 
 Menurut Brickman salah satu model pembelajaran yang cocok dengan 
pembelajaran Student Centered yaitu problem based learning,
12
 yang dapat 
membuat peserta didik berfikir dengan keras pada saat pembelajaran berlangsung 
sehingga kemampuan literasi sains peserta didik dapat meningkat. Sedangkan 
model pembelajaran itu sendiri merupakan refresentasi suatu proses dan/atau 
naratif, dengan menunjukkan unsur-unsur utama serta strukturnya. 
13
 
 Menurut Rusman, PBL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi 
yang berorientasi pada masalah dunia nyata. Hasil penelitian Afolabi, menyatakan 
bahwa terdapat perubahan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model problem based learning di bandingkan dengan model 
konvensional.
14
 Albanese dan Mitchel memperkuat bahwa dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional, lebih baik digunakan model pembelajaran 
berbasis masalah yang mampu mengkonstruksi konsep dan mengembangkan 
keterampilan proses.
15
 Model ini merancang masalah yang mengharuskan siswa 
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untuk memperoleh pengetahuan penting, membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, memiliki strategi belajar sendiri, dan memiliki 
keterampilan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah diharapkan dapat memberikan peluang bagi siswa untuk dapat 
meningkatkan keterampilan kerja ilmiah mereka.
16
 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bawa model pembelajaran 
PBL merupakan model pembelajaran yang sangat cocok digunakan dalam proses 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student center) untuk merangsang 
berfikir tingkat tinggi peserta didik dan dapat meningkatkan pemikiran kritis pada 
peserta didik dalam keadaan yang berorientasi pada masalah dunia nyata.  
 Sedangkan STEM education adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan 
teknologi, dapat mengasah kognitif, manipulatif dan afektif, serta 
mengaplikasikan pengetahuan. STEM education dapat melatih peserta didik 
dalam mengaplikasikan pengetahuannya untuk membuat desain sebagai bentuk 
pemecahan masalah. Perluasan kegunaan STEM education muncul karena setelah 
diimplementasikan dalam pembelajaran, ternyata pendekatan ini mampu 
meningkatkan penguasaan pengetahuan, mengaplikasikan pengetahuan untuk 
memecahkan masalah.
17
 Integrasi dari pendekatan STEM education ini membantu 
peserta didik dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan yang terjadi 
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didalam kehidupan nyata sehingga peserta didik siap untuk melakukan proses 
pembelajaran.
18
 
Berdasarkan penjelasan diatas, STEM education sangat cocok 
dikolaborasikan dengan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Dengan demikian, 
semua pencapaian dalam pembelajaran yang di difasilitasi oleh mata pelajaran 
IPA yang diperkirakan dapat terwujud melalui implementasi PBL-STEM. 
Pencapaian pembelajaran tersebut dapat dikatakan mampu meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik. 
 Berbagai penelitian sebelumnya yang mendukung untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains, seperti penelitian Arifatun nisa, dkk, 2015 “Efektivitas 
Penggunaan Modul Terintegrasi Etnois Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 
Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa”.19 Penelitian Listiana, 2018 
“Implementasi Pendekatan Pembelajaran Science, Technology, Engineering, And 
Mathematics (STEM) untuk Meningkatkan Literasi Sains Pada Siswa SMA”.20 
Beda penelitian dengan peneliti sebelumnya bahwa pada penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yaitu model 
pembelajaran PBL berbasis STEM untuk meningkatkan literasi sains peserta 
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didik, dan lokasi peneliti yang akan diteliti berbeda dari lokasi penelitian  
sebelumnya. 
Hasil dari pra penelitian yang telah dilakukan disekolahan tersebut belum 
pernah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 
Science, Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) terhadap 
kemampuan literasi sains peserta didik. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis Science, Technology, Engineering, And Mathematics (STEM) untuk 
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi, yaitu: 
1. Kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah. 
2. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru (Teacher Center). 
3. Model pembelajaran yang digunakan sudah beragam namun masih 
monoton sehingga peserta didik cepat jenuh dan bosan. 
4. Penerapan model pembelajaran belum berorientasi pada peningkatan 
kemampuan literasi sains.  
5. Pada saat pembelajaran berlangsung metode yang digunakan ialah 
ceramah dan diskusi. 
 
 
 
  
C. Pembatasan Masalah  
Untuk memfokuskan penelitian ini pada masalah yang diharapkan, maka 
ruang lingkup penelitian ini dibatasi. Adapun batasan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM. 
2. Domain literasi sains yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan sains dan kompetensi sains. 
3. Pokok bahasan yang diteliti dalam penelitian ini adalah pencemaran 
lingkungan. 
4. Penelitian ini dilakukan di SMP 23 Bandar Lampung kelas VII. 
D. Perumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
untuk penelitian ini adalah: 
Apakah Model pembelajaran PBL berbasis STEM berpengaruh untuk 
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik? 
E. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui pengaruh Model pembelajaran PBL berbasis STEM 
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik. 
 
 
 
 
 
  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 
praktis antara lain: 
A. Manfaat secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan 
keilmuan dan literatur ilmiah serta dapat memberikan kontribusi berfikir 
dalam pemecahan masalah khususnya tentang penerapan model PBL 
berbasis STEM untuk meningkatkan literasi sains.  
B. Manfaat secara praktis 
1. Untuk Peneliti 
Memberikan informasi tentang literasi sains yang memperoleh 
pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran PBL berbasis 
STEM Untuk Pendidik  
a. Memberikan informasi kepada pendidik mengenai model 
pembelajaran PBL berbasis STEM untuk meningkatkan literasi sains 
peserta didik.    
b. Memberikan informasi mengenai sikap respon peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL 
berbasis STEM dalam materi Pencemaran Lingkungan. 
2. Untuk peserta didik 
a. Memberikan pengelaman baru, mendorong peserta didik untuk lebih 
terlibat dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik.  
  
b. Dengan mengunakan model PBL berbasis STEM dapat 
mempermudah peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi 
sains. 
3. Untuk Sekolah  
a. Dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung dan pengetahuan baru 
bagi para pendidik. 
b. Memberikan pengetahuan mengenai model pembelajaran PBL 
berbasis STEM dalam rangka untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di sekolah.  
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
I. Model Pembelajaran  
Secara umum model merupakan objek atau konsep yang digunakan 
untuk mempresentasikan sesuatu hal. Pemahaman model dalam penelitian 
mengacu kepada definisi yang diungkapkan oleh Miarso bahwa model adalah 
refresentasi suatu proses dan/atau naratif, dengan menunjukkan unsur-unsur 
utama serta strukturnya.
21
 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
22
 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat 
kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di 
dalam kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan 
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material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, 
tipe-tipe, program-program media komputer, dan kurikulum (sebagai kursus 
untuk belajar). Setiap model mengarahkan kita untuk mendesain 
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai berbagai tujuan.
23
 
Pengggunaan model pembelajaran akan mempengaruhi proses pembelajaran. 
Pendidik yang menggunakan model pembelajaran bervariasi akan memiliki 
pemahaman konsep yang baik apabila pemahaman konsep yang baik apabila 
pemahaman konsepnya telah tertanam dengan baik tentunya akan 
mengakibatkan hasil belajar yang baik pula.
24
 
1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Dutch problem based learning merupakan metode 
instruksional yang menantang siswa agar “belajar untuk belajar” bekerja 
sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata.  
 Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta 
kemampuan analisis siswa dan inisiatif atas materi pelajaran. Problem 
based learning mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis, berfikir 
analitis, dan untuk mencari serta menggunakan sumber belajar yang 
sesuai.
25
 Begitu pentingnya berpikir bagi manusia, sehingga Allah SWT 
berfirman dalam ayat Al-qur‟an: 
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                             
Artinya : “Katakanlah aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang 
ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang 
malaikat. aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka 
Apakah kamu tidak memikirkan (nya)?". (Al- An‟am: 50). 
 
Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa berpikir merupakan 
semua kegiatan jiwa yang menggunakan kata-kata dan pengertian yang 
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Kegiatan 
berpikir dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Itulah 
yang membedakan manusia dengan hewan. 
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dimana siswa belajar tentang subjek melalui pengalaman 
pemecahan masalah. Siswa belajar keduanya berpikir strategi dan 
pengetahuan domain. Tujuan PBL adalah untuk membantu siswa 
mengembangkan pengetahuan yang fleksibel, efektif keterampilan 
memecahkan masalah, belajar mandiri, efektif keterampilan kolaborasi dan 
motivasi intrinsik. Berbasis masalah belajar adalah gaya belajar aktif 
bekerja dalam kelompok, siswa mengidentifikasi apa yang sudah mereka 
miliki tahu, apa yang perlu mereka ketahui, dan bagaimana dan dimana 
mengakses informasi baru yang dapat menyebabkan penyelesaian 
masalah.
26
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PBL (Problem Based Learning ) merupakan suatu model yang 
dimulai dengan menghadapkan siswa pada masalah keseharian yang nyata 
atau masalah yang disimulasikan sehingga siswa diharapkan menjadi 
terampil.
27
 Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 
model pembelajaran yang efektif diterapkan dalam pembelajaran karena 
siswa secara aktif memaksimalkan kemampuan berpikirnya melalui 
kegiatan kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasuh, menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya secara berkesinambungan.
28
 PBL lebih mengutamakan 
keaktifan siswa karena kegiatan dalam PBL meliputi pengamatan terhadap 
masalah, perumuskan terhadap hipotesis, perencanakan penelitian sampai 
pelaksanaannya, hingga mendapatkan sebuah kesimpulan dari jawaban 
atas permasalahan yang diberikan.
29
 Barrow mendefinisikan pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui 
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poses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut 
dipertemukan pertama-tama dalam proses pembelajaran.
30
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas mengenai PBL maka dapat 
disimpulkan PBL adalah suatu Model Pembelajaran yang menggunakan 
permasalahan untuk belajar dan memecahkan masalah tersebut oleh 
peserta didik dengan di pandu oleh pengajar. Masalah tersebut adalah 
masalah yang memenuhi konteks dunia nyata baik yang ada di dalam buku 
teks maupun dari sumber lain seperti peristiwa yang terjadi di lingkungan 
sekitar, peristiwa dalam keluarga atau kemasyarakatan untuk belajar 
tentang berfikir dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) mendorong siswa untuk 
menemukan solusi untuk masalah yang diberikan yang dapat membantu 
mereka untuk meningkatkan mereka kemampuan. Selain itu, proses siswa 
dalam mengidentifikasi dan mengelaborasi informasi, serta mendiskusikan 
dan mengevaluasi prosedur dapat meningkatkan keterampilan 
intrapersonal.
31
 
2. Manfaat Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Pendapat Smit yang mengemukakan manfaat dari problem based 
learning adalah dapat meningkatkan kecakapan pemecahan masalah, lebih 
mudah mengingat, meningkatkan pemahaman, meningkatkan pengetahuan 
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yang relevan dengan dunia praktik, mendorong mereka penuh pemikiran, 
membangun kemampuan kepemimpinan, kerja sama, kecakapan belajar 
dan memotivasi pembelajaran. 
Manfaat dari pembelajaran berdasarkan masalah bahwa pembelajar akan: 
1) Dengan pembelajaran berdasarkan masalah akan terjadi pembelajaran 
bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah, belajar 
dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik 
berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan; 
2)  Dalam situasi pembelajaran berdasarkan masalah, peserta didik 
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara stimulan dan 
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya, apa yang 
mereka lakukan sesuai dengan keadaan nyata atau dengan eksperiman 
bukan lagi teoritis sehingga masalah-masalah dalam aplikasi suatu konsep 
atau teori akan mereka temukan selama pembelajaran berlangsung; dan  
3) Pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam pembelajaran, 
motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 
interpersonal dalam bekerja kelompok.
32
 
3. Tahapan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Uraian Tahap Pembelajaran PBL : 
1. Pada tahap pertama yaitu mengorientasikan peserta didik pada suatu 
masalah. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 
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yang dibutuhkan, memotivasi peserta didik terliat pada aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih.  
2. Pada tahap kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti. 
Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
3. Pada tahap ketiga yaitu membantu investigasi peserta didik secara mandiri 
maupun kelompok. Pendidik mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.  
4. Pada tahap keempat yaitu mempresentasikan hasil dan 
mengembangkannya. Pendidik membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, 
dan model serta membantu mereka berbagai tugas dengan temannya. 
5. Pada tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan.
33
 
4. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning (PBL) 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan 
kelemahan demikian pula halnya dengan model pembelajaran problem 
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based learning. Dibawah ini merupakan keunggulan dan kelemahan model 
problem based learning: 
a. Keunggulan Model problem based learning 
Kelebihan pembelajaran dengan model problem based learninng 
(PBL) memiliki kemapuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 
aktivitas belajar, terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik 
dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. Karena untuk 
mencapai pemecahan masalah dituntut keaktifan belajar peserta didik yang 
lebih banyak. Dengan demikian pekerjaan belajar bagi seorang guru bukan 
sekedar menyelesaikan sejumlah materi pelajaran tetapi guru harus benar-
benar mampu memecahkan masalah dengan harapan dapat dikuasai 
siswa.
34
 
b. Kelemahan Model Problem Based Learning 
Kelemahan-kelemahan model PBL, diantaranya: peserta didik tidak 
memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang 
dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka peserta didik merasa enggan untuk 
mencobanya, untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa 
pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka akan belajar apa yang 
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mereka ingin pelajari. Keberhasilan PBL membutuhkan waktu yang cukup 
lama.
35
 
5. Karakteristik yang tercakup dalam proses Problem Based Learning 
(PBL) 
1. Masalah yang digunakan sebagai awal pembelajaran 
2. Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang 
disajikan secara mengembang (ill-structured) 
3. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple perspective).  
4. Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan 
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 
5. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).  
6. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu 
sumber saja. 
7. Pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.
36
 
J. Pembelajaran Berbasis Science, Technology, Engineering and 
Mathematic (STEM) 
1. Pengertian Pembelajaran Science, Technology, Engineering and 
Mathematic (STEM) 
Istilah STEM awal sekali bermula pada tahun 1990-an. Pada waktu 
itu, kantor NSF (National Science Foundation) Amerika Serikat, 
menggunakan istilah SMET sebagai singkatan untuk Science, 
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Mathematics, Engineering, dan Technology. Pendidikan STEM 
didefinisikan sebagai suatu pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang 
mengintegrasikan konsep teknologi/teknik dalam pembelajaran 
sains/matematik.
37
 In STEM learning, which complements the school day 
with a different approach to teaching and lerning,
38
 pernyataan ini 
menjelaskan bahwa pendekatan STEM merupakan pendekatan yang 
berbeda dan mampu melengkapi pembelajaran yang ada dalam kelas, dari 
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa STEM merupakan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan antara sains, 
matematika, teknologi, dan teknik.  
Pendidikan STEM dalam membentuk inovasi dan pengembangan 
terbukti dalam banyak laporan. Di AS misalnya, laporan 2013 dari Komite 
Pendidikan STEM menekankan bahwa "Pekerjaan masa depan adalah 
pekerjaan STEM," dengan Kompetensi STEM semakin dibutuhkan tidak 
hanya di dalam tetapi juga di luar pekerjaan STEM tertentu.
39
 
Pembelajaran berbasis Science, Technology, Engineering and 
Mathematics (STEM) yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu 
dengan proses yang aktif dan menghubungkannya kedalam kehidupan 
sehari-hari erat kaitannya dengan firman Allah dalam ayat Al-qur‟an: 
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                              
                         
                           
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih 
bergantinya siang dan malam, terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal (yaitu) orang-orang yang berdiri atau duduk atau berada dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah Kami dari siksa 
neraka”. (Ali-Imron:190-191) 
 
Dalam tafsir dijelaskan Allah mewajibkan kepada umatnya untuk 
menuntut ilmu  dan memerintahkan untuk mempergunakan pikiran kita 
untuk merenungkan alam, langit dan bumi (yakni memahami ketetapan-
ketetapan yang menunjukkan kepada kebesaran Al-Khaliq, pengetahuan) 
serta pergantian siang dan malam. Yang demkian ini menjadi tanda-tanda 
bagi orang yang berpikir, bahwa semua ini tidaklah terjadi dengan 
sendirinya. Kemudian dari hasil berpikir tersebut, manusia hendaknya 
merenungkan dan menganalisa semua yang ada di alam  semesta ini, 
sehingga akan tercipta ilmu pengetahuan. terdapat kata “memikirkan” 
yang berarti orang tersebut berakal. Orang yang berakal akan selalu 
mengkaji kejadian yang ada di bumi ini dan tentunya untuk menambah 
keimanan mereka kepada Zat yang menciptakan semua itu. Dengan 
berpikir maka kita akan memahami bagaimana keagungan Allah dalam 
menciptakan semua ini. Hal ini senada dengan pembelajaran Science, 
Technology, Engineering and Mathematics (STEM) yang dalam 
  
 
pelaksanaannya siswa diharuskan untuk berfikir yakni mengidentifikasi 
masalah, mendapatkan pengetahuan baru, memahami karakteristik disiplin 
STEM sebagai bentuk upaya manusia termasuk  penyelidikan, desain, dan 
proses analisis serta mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan antar ilmu dimana pengaplikasiannya dilakukan 
dengan pembelajaran aktif berbasis permasalahan.
40
 Pendekatan STEM 
dalam pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang 
bermakna bagi peserta didik melalui integrasi pengetahuan, konsep, dan 
keterampilan secara sistematis,
41
 sehingga pembelajaran menggunakan  
STEM diharapkan peserta didik mampu mengasah skill/keahlian pada saat 
era globalisasi saat ini dan diharapkan peserta didik dapat terjun di 
masyarakat dalam menerapkan dan mengembangkan konsep yang terkait 
untuk memecahkan permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-
hari yang terkait dengan bidang ilmu. Proses pembelajaran dalam STEM 
ada empat disiplin yaitu :
42
 
a. Science  merupakan pelajaran yang mengaitkan dengan ilmu alam.  
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b. Technology yang mengaitkan dengan teknologi dengan sains yang 
biasanya dihubungkan dengan teknologi modern saat ini yang dibuat oleh 
manusia dengan perkembangan secara cepat.  
c. Engineering ini mengoperasikan atau mendesain dengan prosedur yang 
benar yang dapat memecahkan permasalahan dan bermanfaat bagi 
manusia. 
d. Mathematics dapat meningkatkan inovasi dari teknologi dan dapat 
menghasilkan bahasa ilmu eksak dalam sains, tekonologi dan teknik. 
Pendekatan STEM berguna untuk memfasilitasi peserta didik untuk 
berhubungan dengan dunia melalui kegiatan seperti mengidentifikasi 
masalah, mengumpulkan data untuk memecahkan masalah, memikirkan 
solusi, dan mempertimbangkan hasilnya secara multidisiplin.
43
 Pendekatan 
STEM dalam pembelajaran yang menghasilkan pembelajaran yang 
bermakna bagi peserta didik melalui integrasi pengetahuan, konsep, dan 
keterampilan secara sistematis. Melalui pendekatan STEM siswa akan 
memiliki cara berfikir yang berbeda dan mengembangkan daya kritis dan 
membentuk logika berfikir, sehingga bisa diaplikasikan di berbagai ilmu. 
Selain itu, para peserta didik akan terbiasa memecahkan masalah dengan 
baik. 
 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL berbasis STEM: 
1. Pendidik mengorientasikan peserta didik kepada suatu permasalahan, 
pendidik menampilkan animasi video pembelajaran tentang bencana 
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alam sebagai dampak dari pencemaran lingkungan yang tidak terjaga, 
peserta didik diminta untuk mengamati video tersebut, setelah mengamati 
pendidik mengarahkan peserta didik untuk memberikan pertanyaan dan 
tanggapan tentang permasalahan yang telah di amati.  (Mengamati, dan 
bertanya sintak Orientasi peserta didik pada masalah, aspek kompetensi 
sains, Scince (S) dan Technolgy (T)). 
2. Pendidik mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti. Pendidik 
membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan suatu permasalahan yang terdapat di 
dalam video yang telah di tampilkan. (Menganalisis, sintak 
mengidentifikasi permasalahan awal, Aspek pengetahuan, Mathematics 
(M)). 
3. Pendidik membantu investigasi peserta didik secara mandiri maupun 
kelompok. Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah utama terhadap fenomena yang telah 
di amatinya. (Menganalisis, Aspek kompetensi sains, Mathematics (M) 
dan Technology (T)). 
4. Pendidik mengarahkan agar peserta didik mempresentasikan hasil dan 
mengembangkannya. Pendidik membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, 
dan model serta membantu mereka berbagai tugas dengan temannya. 
(Engineering (E), Aspek kompetensi Sains) 
  
 
5. Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan 
untuk di presentasikan di depan kelas. (Menalar, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, aspek kompetensi sains, Mathematics (M)). 
6. Pendidik mengevaluasi hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan 
dengan cara bertanya kepada setiap peserta didik mengenai berbagai 
materi yang di dapat selama diskusi. Engineering (E). 
Pembelajaran STEM perlu menekankan beberapa aspek dalam 
proses pembelajaran diantaranya: 
a. Mengajukan pertanyaan (Science) dan mendefinisikan masalah 
(Engineering). 
b. Mengembangkan dan menggunakan model. 
c. Merencanakan dan melakukan investigasi. 
d. Menganalisis dan menafsirkan data (Mathematics). 
e. Menggunakan matematika; teknologi informasi dan komputer dan 
berfikir komputasi. 
f. Membangun eksplansi (Science) dan merancang solusi (Engineering). 
g. Terlibat dalam argumen berdasarkan bukti. 
h. Memperoleh, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi. 
Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM dalam praktik 
pembelajaran, salah satu terobosan bagi pendidikan di indonesia yang 
  
 
berupaya agar peserta didik dapat berfikir secara komprehensif dengan 
pola pemecahan masalah adalah penerapan pembelajaran berdasarkan 
aspek dalam STEM.
44
 
2. Kelebihan Pembelajaran STEM 
Berikut ini beberapa kelebihan pada pembelajaran STEM: 
1. Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, konsep, 
dan keterampilan domain disiplin tertentu. 
2. Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dan memicu imajinasi 
kreatif peserta didik dan berfikir kritis. 
3. Membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami proses 
penyelidikan ilmiah. 
4. Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling ketergantungan 
dalam kerja kelompok. 
5. Memperluas pengetahuan peerta didik diantaranya pengetahuan 
matematika dan ilmiah. 
6. Membangun pengetahuan aktif dan ingatan melalui pembelajaran 
mandiri. 
7. Memupuk hubungan antara berfikir, melakukan, dan belajar. 
8. Meningkatkan minat peserta didik, partisipasi, dan menigkatkan 
kehadiran. 
9. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan 
pengetahuan peserta didik.
45
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K. Literasi Sains 
1. Pengertian Literasi Sains 
Literasi sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata Latin, 
yaitu Literatus, artinya ditandai dengan huruf “melek” atau berpendidikan,46 
sedangkan sains berarti pengetahuan alam. Programme For International 
Student Assessment (PISA) mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan 
menggunakan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 
berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan 
berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 
aktivitas manusia. Literasi sains adalah kemampuan menggunakan 
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti untuk memahami dan membantu 
membuat keputusan berkenaan tentang alam serta perubahan yang dilakukan 
terhadap alam melalui aktivitas manusia (PISA, 2003). Kemampuan literasi 
sains diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk membedakan fakta-fakta 
sains dari bermacam-macam informasi, mengenal dan menganalisis 
penggunaan metode penyelidikan saintifik serta kemampuan untuk 
mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasikan data kuantitatif dan 
informasi sains. literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk 
memahami sains, mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta 
menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga 
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memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi  terhadap diri dan lingkungannya 
dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa literasi sains adalah 
kemampuan sains yang dimiliki seseorang yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari secara  ilmiah. Dalam 
firman Allah ayat Al- qur‟an: 
                                 
                         
                  
 
Artinya: “Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menggerakkan perlahan 
awan bergerak perlahan kemudian mengumpulkannya, lalu dia 
menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-
celahnya, dan dia (juga) menurunkan dari langit yaitu dari (gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, (butiran-butiran) es maka ditampakkan-Nya 
(butiran-butiran es) itu (kepada) siapa yang dia kehendak dan dihindarkan-
nya dari siapa yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya menghilangkan 
penglihatan”. (An-Nur: 43) 
 
Didapati tafsiran Qiraat Ibnu Abbas dan Ad-Dahlak. Ubaid Ibnu Umair 
Al-Laisi mengatakan bahwa Allah mengirimkan angin musirah, maka angin 
ini menerpa permukaan bumi. Kemudian Allah mengirimkan angin nasyi‟ah, 
maka angin ini menimbulkan awan. Kemudian Allah mengirimkan angin 
mu‟allifah, maka angin ini menghimpunkan antara bagian-bagian dari awan 
tersebut. Kemudian Allah mengirimkan angin lawaqih yang membuahi air 
dari awan. Allah SWT menurunkan hujan dan udara dingin dari langit melalui 
awan tebal yang saling bertumpuk laksana gunung. Allah SWT menurunkan 
  
 
hujan kepada siapa saja yang ia kehendaki sebagai rahmat untuk mereka, 
mencegahnya dari siapa saja yang ia kehendaki, dan menunda hujan terhadap 
siapa pun yang ia kehendaki sebagai bentuk siksa atau rahmat untuk 
memelihara bunga, buah-buahan dan tanaman. 
Menurut Twenty First Century Science di Inggris menyatakan bahwa   
seseorang yang memiliki litrasi sains harus dapat: 
1. Menghargai dan memahami dampak sains dan teknologi pada 
kehidupan sehari-hari; 
2. Mengambil keputusan pribadi tentang hal-hal yang melibatkan ilmu 
pengetahuan, seperti kesehatan, diet, penggunaan sumber daya energi; 
3. Membaca dan memahami pokok-pokok penting dari laporan media 
tentang hal-hal yang melibatkan sains; 
4. Merefleksikan secara kritis informasi yang termasuk dalam, dan 
(seringkali lebih penting) dihilangkan darinya laporan; dan 
5. Ambil bagian dengan percaya diri dalam diskusi dengan orang lain 
tentang masalah yang melibatkan sains.
47
 
2. Domain Literasi Sains  
Domain didalam literasi sains terdapat 4 yaitu konten sains (pengetahuan 
sains), proses sains (kompetensi sains), konteks aplikasi sains, dan sikap. 
(OECD 2007) 
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a. Aspek Pengetahuan Sains (Konten Sains) 
Tujuan penilaian PISA adalah untuk menggambarkan sejauh mana siswa 
dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang relevan 
dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, penilaian pengetahuan akan 
dipilih dari bidang utama fisika, kimia, biologi, ilmu bumi dan ruang 
angkasa, dan teknologi. 
b.  Aspek Kompetensi Sains (Proses Sains) 
Penilaian PISA dalam literasi sains memberikan prioritas terhadap 
beberapa kompetensi, yaitu: 
1) Mengidentifikasi isu ilmiah, yaitu mengenal isu yang mungkin diselidiki 
secara ilmiah, mengidentifikasi kata-kata kunci untuk informasi ilmiah, 
mengenal ciri khas penyelidikan ilmiah. 
2) Menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu mengaplikasikan pengetahuan sains 
dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan atau menafsirkan 
fenomena dan memprediksi perubahan, mengidentifikasi deskripsi, 
eksplanasi, dan prediksi yang sesuai. 
3) Menggunakan bukti ilmiah, yaitu menafsirkan bukti ilmiah dan menarik 
kesimpulan, memberikan alasan untuk mendukung atau menolak 
kesimpulan dan mengidentifikasikan asumsi-asumsi yang dibuat dalam 
mencapai kesimpulan, mengomunikasikan kesimpulan terkait bukti dan 
penalaran dibalik kesimpulan dan membuat refleksi berdasarkan 
implikasi sosial dari kesimpulan ilmiah.
48
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c. Konteks Aplikasi Sains 
Lebih menekankan pada kehidupan sehari-hari, serta mengaplikasikan 
sains dalam pemecahan masalah nyata. 
d. Sikap  
Dalam domain sikap terdiri dari mendukung penyelidikan ilmiah, 
kepercayaan diri, minat terhadap sains dan rasa tanggung jawab terhadap 
sumber daya dan lingkungan.
49
 
Kemampuan literasi sains jika dikaitkan dengan aspek  
pengetahuan dalam taksonomi bloom, literasi sains lebih dominan dengan 
domain pengetahuan applying, analysing, dan evaluating dalam kehidupan 
sehari-hari. Jika dikembangkan lebih lanjut domain pengetahuan applying, 
analysing, dan evaluating dalam kehidupan sehari-hari, akan menciptakan 
kemampuan dalam menciptakan sesuatu (creating).
50
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Gambar 2.1 Bagan untuk mengkontruksi dan menganalisis instrumen tes 
literasi sains (OECD, 2013) 
 
3. Karakteristik Literasi Sains  
National Teacher Association (1971) menjelaskan bahwa ciri atau 
karakteristik dan seseorang yang berliterasi sains adalah orang yang 
menggunakan konsep sains, keterampilan proses, dan nilai dalam membuat 
keputusan sehari-hari jika berhubungan dengan orang lain atau dengan 
lingkungannya, serta memahami interlasi antara sains, teknologi dan 
masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan ekonomi.
51
 Adapun 
sejumlah kemampuan yang berkaitan dengan literasi sains adalah sebagai 
berikut: 
a. Kemampuan memahami ilmu pengetahuan alam, norma, serta metode 
sains dan pengetahuan ilmiah. 
b. Paham terhadap kunci konsep ilmiah. 
c. Paham terhadap kerjasama antara sains dan teknologi. 
d. Menghargai dan memahami pengaruh sains dan teknologi di tengah 
masyarakat.  
e. Mampu membuat hubungan kompetisi-kompetisi dalam konteks sains, 
kemampuan membaca, menulis serta memahami sistem pengetahuan 
manusia.  
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f. Mampu mengaplikasikan pengetahuan ilmiah dan mampu mempertimbang
kan dalam kehidupan sehari-hari.
52
  
4. Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik di Indonesia   
Berdasarkan pengertian literasi sains yang telah dipaparkan di atas, 
telah kita ketahui bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang 
memahami sains, mengkomunikasikan, serta mengaplikasikannya dalam 
memecahkan masalah yang ada di masyarakat. Literasi sains merupakan 
salah satu ranah dari studi PISA. PISA sebagai studi literasi yang memiliki 
tujuan menganalisis secara berkala literasi peserta didik pada aspek 
membaca, matematika maupun sains.
53
 Indonesia termasuk suatu negara 
yang mengikuti sebuah studi literasi yang diadakan oleh Programme For 
International Student Assement (PISA), namun berdasarkan hasil studi 
PISA yang rutin dilaksanakan setiap 3 tahun sekali ini, diperoleh bahwa 
kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih sangat rendah, 
sebagaimana terdapat pada tabel berikut:   
Tabel 2. 1 Nilai Literasi Siswa Indonesia Berdasarkan Hasil Studi PISA
54
 
 
Tahun Nilai Rata-Rata indonesia Nilai Rata-Rata Internasional 
2000 393 500 
2003 395 500 
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2006 393 500 
2009 383 500 
2012 382 501 
2015 403 493 
Berdasarkan hasil studi PISA, terlihat bahwa skor rata-rata peserta 
didik Indonesia masih jauh dari skor rata-rata internasional. Melihat dari 
hasil tersebut, maka pendidikan sains harus terus dibenahi dan 
ditingkatkan. Oleh karena itu perlu sekali adanya perlakuan, dengan salah 
satunya yaitu menyiapkan para pendidik sains yang memiliki kemampuan 
literasi sains. 
5. Tingkat Literasi Sains Manusia  
Tingkat literasi sains manusia Indonesia dapat di identifikasikan dari 
berbagai indikator mikro. Secara umum, tingkat literasi berbanding lurus 
dengan kualitas pendidikan suatu negara. Indikator mikro tentang tingkat 
literasi sains manusia dan kualitas pendidikan Indonesia dikaji oleh 
beberapa studi internasional seperti The Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS), The Programme For 
International Student Assesment (PISA), dan Progress in International 
Reading Literacy Study (PIRLS). Hasil studi TIMSS tahun 1999-2011 
menunjukkan bahwa peserta didik belum menunjukkan prestasi sains yang 
memuaskan.  
  
 
Tabel 2. 2 Skor Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Indonesia 
Hasil Studi TIMSS dari Tahun 1999-2011
55
 
 
Tahun Studi X Ind X 1 N 
1999 435 32 38 
2003 420 31 46 
2007 433 35 49 
2011 406 40 45 
Hal ini berarti, menurut sudut pandang TIMSS prestasi peserta didik 
Indonesia mengalami penurunan skor rata-rata walaupun masih pada level 
yang sama.
56
 Hasil studi PISA mendefinisikan literasi sains sebagai 
kemampuan menggunakan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami 
serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang 
dilakukan terhadap alam melalui aktifitas manusia.
57
 
Tabel 2. 3 Skor Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Indonesia 
Hasil Studi PISA dari Tahun 2000-2012 
 
Tahun Studi X Ind X 1 N 
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2000 393 38 41 
2003 395 38 40 
2006 393 50 57 
2009 383 60 65 
2012 382 64 65 
Keterangan:  
X Ind     : Skor yang didapat Indonesia 
X 1     : Pringkat Prestasi  
N     : Jumlah Negara yang mengikuti tes literasi sains  
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang secara konsisten ikut 
dalam penilaian PISA. Survei yang dilakukan oleh PISA rata-rata skor 
prestasi literasi sains di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata 
internasional. Hal ini membuktikan bahwa secara umum kemampuan 
literasi sains peserta didik di Indonesia masih rendah
58
.  Studi PIRLS 
berfokus pada penilaian terhadap kemampuan membaca peserta didik yang 
meliputi dua dimensi yaitu dimensi membaca sebagai sebuah pengalaman 
(reading for literacy experience) dan dimensi membaca untuk memperoleh 
dan menggunakan informasi (reading to acquire and use experience). Skor 
literacy experience peserta didik Indonesia sebesar 418 dan skor acquire 
and use experience sebesar 439 dengan skor rata-rata 428. Skor rata-rata 
tahun 2011 lebih tinggi dari skor yang diperoleh tahun 2006 (405). Hasil 
ini juga menunjukkan kemampuan membaca peserta didik Indonesia masih 
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dalam katagori rendah (low) dan dapat dideskripsikan bahwa kebanyakan 
peserta didik di Indonesia hanya dapat membaca eksplisit tanpa mampu 
berfikir lebih lanjut (kritis-analitis) dari apa yang sudah mereka baca.
59
 
6. Peranan Literasi Sains dalam Pendidikan  
Dalam pendidikan memiliki dua tujuan luas diantaranya adalah 
mempromosikan literasi sains pada masyarakat mengenai segala sesuatu 
yang mempengaruhi kehidupan masyarakat agar dalam kehidupan 
masyarakat mampu memberikan keputusan berdasarkan pemahaman yang 
mereka peroleh, dan tujuan selanjutnya adalah membangun teknologi 
dengan mempersiapkan tenaga kerja di masa yang akan datang dengan 
dibekali ilmu pengetahuan dan keterampilan,
60
 dalam perkembangan 
teknologi yang semakin pesat sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
pendidikan. Hal tersebut pada awalnya hanya memfokuskan diri pada 
bidabg media, sehingga dapat memberikan bilai tambah dan proses, 
produk dan struktur atau sistem,
61
 dan perlu kita ketahui bahwa kemajuan 
sebuah pendidikan sains sangat bergantung pada pembelajaran yang 
digunakan di setiap negara.  
Negara maju telah mengembangkan literasi sains sejak lama, yang 
dalam pelaksanaannya diintegrasikan dalam pembelajaran. AS dengan 
“project 2061” membangun literasi sains di Amerika Serikat riset yang 
hasilnya digunakan untuk menetapkan “Standar Pendidikan Sains 
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Amerika”. Dibuatnya standar ini untuk mewujudkan literasi sains secara 
konkrit dalam pendidikan Amerika, yang tujuan jangka panjangnya adalah 
kejayaan sains dan teknologi di masa depan. Selain itu hasil penelitian 
sains di Australia menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan sains di 
negara tersebut adalah meningkatkan literasi sains, selain itu pula Cina 
menjadikan literasi sains sebagai program di negaranya. Cina telah 
memulainya beberapa tahun silam dengan merencanakan rencana 15 tahun 
untuk meningkatkan jumlah penduduk yang melek sains. Seorang literasi 
sains akan dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan baik dari aspek 
sosial maupun ekonomi, jadi di negara maju literasi sains merupakan 
prioritas utama dalam pendidikan sains.  
L. Kerangka Pembelajaran  
 Kerangka pembelajaran dapat diartikan sebagai gambaran dari suatu 
proses pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 
Salah satu cara pengajar untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, dan membantu 
permasalahan yang ada di dalam kelas. Tabel di bawah ini menunjukkan 
tentang langkah-langkah dalam proses pembelajaran. 
 
 
 
 
  
 
Tabel 2. 4 Kerangka Pembelajaran 
 
PBL STEM Literasi Sains 
1. Pada tahap pertama yaitu 
mengorientasikan peserta 
didik pada suatu masalah. 
Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, memotivasi 
peserta didik terliat pada 
aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih. 
 
2. Pada tahap kedua yaitu 
mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
meneliti. Pendidik 
membantu peserta didik 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut 
 
S (Science), merupakan 
pelajaran yang 
mengaitkan dengan ilmu 
alam. Aspek 
mengajukan pertanyaan 
masuk kedalam aspek 
science. 
 
 
 
 
 
 
M (Mathematics),  
yaitu menganalisis dan 
menafsirkan data. 
Atau meningkatkan 
inovasi dari teknologi 
dan dapat menghasilkan 
bahasa ilmu eksak dan 
sains, teknologi dan 
Aspek 
Kompetensi 
Sains 
(Menerapkan 
pengetahuan 
dalam konteks 
yang relevan 
dengan 
kehidupan 
mereka) 
 
 
 
Aspek 
Pengetahuan 
Sains 
(Menjelaskan 
Fenomena 
Ilmiah) 
 
 
  
 
3. Pada tahap ketiga yaitu 
membantu investigasi 
siswa secara mandiri 
maupun kelompok. 
Pendidik mendorong 
pesrta didik untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuia, 
melaksanakan 
eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 
 
4. Pada tahap keempat yaitu 
mempresentasikan hasil 
dan mengembangkannya. 
Pendidik membantu 
peserta didik dalam 
merencanakan dan 
menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, 
video, dan model serta 
membantu mereka 
teknik. 
 
 
M (Mathematics),  
yaitu menganalisis dan 
menafsirkan data. 
Atau meningkatkan 
inovasi dari teknologi 
dan dapat menghasilkan 
bahasa ilmu eksak dan 
sains, teknologi dan 
teknik. 
 
 
 
 
E (Engineering), 
yaitu mengoperasikan 
atau mendesain dengan 
prosedur yang benar, 
yang dapat memecahkan 
permasalahan dan 
bermanfaat bagi 
 
 
 
Aspek 
Kompetensi 
Sains 
(Mengidentifikasi 
Isu Ilmiah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek 
Kompetensi 
Sains 
(Menjelaskan 
fenomena ilmiah) 
 
 
  
 
berbagai tugas dengan 
temannya. 
 
5. Pada tahap kelima yaitu 
menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
Pendidik membantu 
peserta didik melakukan 
refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan. 
manusia.  Aspek 
mendefinisikan masalah 
masuk ke dalam aspek 
engineering. 
 
 
 
T (Technology), yaitu 
mengaitkan teknologi 
dengan sains yang 
biasanya di hubungkan 
dengan teknologi 
modern saat ini yang di 
buat oleh manusia 
dengan perkembangan 
secara cepat. 
M (Mathematics),  
yaitu menganalisis dan 
menafsirkan data. 
Atau meningkatkan 
inovasi dari teknologi 
dan dapat menghasilkan 
bahasa ilmu eksak dan 
 
 
 
 
 
 
 
Aspek 
Kompetensi 
Sains 
(Mengidentifikasi 
isu ilmiah) 
 
 
 
 
  
 
 
M. Lingkungan  
1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 
Polusi atau pencemaran lingkungan adalah masuknya atau 
dimasukanya makhluk hidup, zat energi dan komponen lain kedalam 
lingkungan, atau berubahnya tatanan lingkungan oleh proses kegiatan 
manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas tanah turun sampai 
ketingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau 
tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.
62
  Zat atau bahan 
yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut polutan. Syarat-syarat 
disebut polutan bila keberadaanya dapat menyebabkan kerugian terhadap 
makhluk hidup.
63
 Pencemaran lingkungan juga adalah masuknya bahan 
anorganik atau organik atau organisme ke lingkungan yang dapat 
menggangu atau membahayakan organisme di lingkungan tersebut. 
Pencemaran dapat terjadi secara alami atau sebagai akibat kegiatan 
manusia untuk mencukupi kebutuhannya, manusia melakukan berbagai 
kegiatan yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Pencemaran 
lingkungan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pencemaran udara, 
pencemaran air, pencemaran tanah.  
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teknik. 
  
 
1. Pencemaran udara ialah jika udara diatmosfer dicampuri dengan zat atau 
radiasi yang berpengaruh jelek terhadap organisme hidup. Jumlah 
pengotoran ini cukup banyak sehingga tidak dapat diabsorpsi atau 
dihilangkan. Umumnya pengotoran ini bersifat alamiah, misalnya gas 
pembusukan, debu akibatnya erosi, dan serbuk tepung yang terbawa 
angin. Kemudian ditambah oleh manusia karena ulah hidupnya dan kadar 
bahayanya makin meningkat.
64
  
 
 
 
 
 
(Sumber: ANTARA News, Pekanbaru) 
Gambar 2. 2 Pencemaran Udara 
2. Pencemaran air adalah masuk atau dimasukannya makhluk hidup, zat 
energi, dan komponen lain kedalam air atau berubahnya tatanan air oleh 
kegiatan manusia atau  oleh proses alam, sehingga kualitas air turun 
sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan air menjadi kurang dan 
tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.
65
 Berdasarkan 
definisi tersebut, air limbah dapat digolongkan menjadi dua, yaitu air 
limbah domestik yang dihasilkan oleh kegiatan manusia secara langsung 
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seperti kegiatan rumah tangga misalnya detergen dan pasar serta air 
limbah nondomestik yang dihasilkan oleh kegiatan manusia secara tidak 
langsung seperti industri-industri pertambangan, pertenakan, pertanian, 
dan sebagainya.  
 
(Sumber: Kompas. Com, Jakarta, Pencemaran Air di Teluk Jakarta) 
Gambar 2. 3 Pencemaran Air 
3. Pencemaran tanah merupakan tempat penampungan berbagai bahan 
kimia, seperti rembesan pemupukan tanah, kolam lumpur dan sumber-
sumber lainnya. Dalam beberapa kasus, lahan pertanian dari bahan-bahan 
organik berbahaya yang mengurai juga merupakan tempat pembuangan 
yang menyebabkan pencemaran tanah. Hal ini terjadi karena bahan 
organik tadi didalam tanah diuraikan oleh mikroba-mikroba tanah. Selain 
itu pembuangan kotoran dan pemupukan yang berlebih dapat menambah 
pencemaran tanah.
66
 Bahan pencemar (polutan) tanah dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu polutan yang dapat diuraikan secara alami oleh 
dekomposer (biodegradble), misalnya sisa hewan dan tumbuhan, serta 
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polutan yang tidak dapat diuraikan secara alami (nonbiodegradble), 
misalnya pestisida, logam, plastik, dan kaleng. 
 
 
(Sumber: Kompas.Com Cemplong, TWA, Kab Kupang Nusa Tenggara Timur NTT) 
Gambar 2. 4 Pencemaran Tanah 
 
2.   Dampak pencemaran lingkungan  
a. Dampak pencemaran udara yaitu, rusaknya lapisan ozon, pemanasan 
global, hujan asam, dan pengaruh polusi udara pada kesehatan tubuh 
manusia.  
b. Dampak pencemaran air yaitu, dampak dari pencemaran air adalah 
sebagai berikut: 
1. Timbulnya endapan, koloid, dan bahan terlarut, berasal dari bahan-
bahan buangan industri, obat-obatan, dan pupuk pertanian. 
2. Perubahan derajat keasaman (pH).  
3. Perubahan warna, bau, dan rasa. 
  
 
4. Eutofikasi adalah limbah pertanian (pupuk) dan pertanian (kotoran 
hewan) dapat mengakibatkan pengayaan nutrien di lingkungan 
perairan (misalnya sungai dan danau). 
c.  Dampak pencemaran tanah  
1. Membunuh mikroorganisme, hewan, dan tumbuhan sehingga akan 
memutuskan jaring-jaring makanan. 
2. tidak terserapnya air dengan baik oleh tanah dapat menyebabkan 
bencana alam seperti banjir dan longsor.
67
 
3. Cara menanggulangi pencemaran lingkungan 
a. Cara menanggulangi pencemaran udara  
1. Lokalisasi kawasan industri 
2. Tidak membakar sampah di pekarangan  
3. Tidak menggunakan lemari es yang memakai CFC 
4. Membuat tanam kota dan jalur hijau 
5. Mengurangi penggunaan bahan bakar fosil 
6. Mengharuskan pabrik yang menghasilkan gas pencemar untuk 
memasang filter gas. 
7. Mencegah penebangan dan kebakaran hutan 
8. Menggunakan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan  
b. Cara menanggulangi pencemaran air 
1. Mengolah limbah cair industri sebelum dibuang ke perairan 
2. Tidak membuang sampah ke perairan atau selokan 
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3. Tidak membuang sampah sisa pestisida ke perairan 
4. Secara rutin membersihkan perairan 
5. Menggunakan sabun dan detergen yang dapat terurai di lingkungan 
c. Cara menanggulangi pencemaran tanah 
1. Memilih sampah yang mudah terurai dan sulit terurai. 
2. Menggunakan sampah organik yang mudah terurai sebagai pupuk 
kompos. 
3. Menggunakan kembali sampah yang sulit terurai sepert kardus, kain, 
botol, dan plastik. 
4. Membuang sampah pada tempat yang telah di sediakan. 
5. Mengurangi penggunaan pestisida buatan atau menggantinya dengan 
pestisida alami. 
6. Mengolah limbah industri sebelum dibuang ke lingkungan. 
7. Mengadakan penyuluhan tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat.
68
 
4. Limbah dan Pemanfaatannya 
Kegiatan manusia banyak menghasilkan limbah yang dapat 
menimbulkan masalah bagi lingkungan. Contohnya limbah dari kegiatan 
industri, pertanian, pertambangan, transportasi dan kegiatan rumah tangga. 
Pengelolaan limbah tergantung dari jenis limbah tersebut. Menurut 
jenisnya, limbah dikelompokkan menjadi limbah organik dan limbah 
anorganik. pengelolaan limbah organik dengan cara didaur ulang. 
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1. Pemanfaatan langsung, sebagai pakan ternak seperti sisa tumbuh-
tumbuhan, sayuran, dan makanan. 
2. Pengomposan (Composting), adalah pengolahan limbah organik dengan 
bantuan mikroorganisme yang menghasilkan kompos. Kompos 
merupakan pupuk yang mempunyai nilai komersil karena dapat 
dipasarkan. 
3. Menjadi bentuk lain yang bermanfaat, misalnya limbah serabut kelapa 
dijadikan kerajinan tangan berupa keset. Sampah plastik dimanfaatkan 
sebagai hiasan atau dibuat menjadi, pot, dan rak peralatan rumah tangga. 
Pembuatan biogas dari kotoran hewan dan manusia sebagai bahan bakar 
rumah tangga. 
4. Menjadi bentuk semula yang bermanfaat, misalnya limbah kertas dari 
perkantoran, rumah tangga dan pembungkus kacang dijadikan kertas 
kembali. 
Limbah anorganik dapat dimanfaatkan melalui proses mendaur 
ulang. Limbah anorganik yang masih dapat didaur ulang, misalnya 
plastik, logam, dan kaca. Limbah anorganik dapat di daur ulang dengan 
cara sebagai berikut. 
1. Menjadi bentuk lain yang bermanfaat, misalnya limbah kaleng untuk 
kerajinan tangan yang mempunyai nilai seni, misalnya mobil-mobilan 
dan lampu hias. 
  
 
2. Menjadi bentuk asal yang bermanfaat, misalnya limbah plastik diproses 
kembali menjadi alat-alat rumah tangga, seperti ember, piring, gelas dan 
cangkir.  
Pengolahan limbah anorganik secara umum antara lain dapat melalui 
proses sanitasi lahan (Sanitary Landfill), pembakaran (Incineration), 
penghancuran (Pulverisation).
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M. Hasil Penelitian Yang Relavan  
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh: 
1. Peneliti Putri Anjarsari, 2014 “Literasi Sains Dalam Kurikulum dan 
Pembelajaran IPA SMP”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa literasi sains digunakan sebagai tujuan kurikulum dan 
pembelajaran IPA. Kurikulum 2006 atau (KTSP) secara konseptual sama 
dengan kurikulum 2013 (K13) yaitu berbasis kompetensi, dan secara 
umum telah mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan literasi 
sains. Melalui kegiatan inkuiri dan pendekatan ilmiah.  
2. Penelitian Lutfi Rizkita, dkk, 2016, “Analisis Kemampuan Awal Literasi 
Sains Peserta Didik SMA Kota Malang”. Hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan awal literasi sains peserta didik masih 
rendah. Kemampuan awal literasi yang paling rendah adalah kemampuan 
peserta didik untuk memahami dan menginterprestasikan statistik dasar 
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(menginterprestasikan kesalahan, memahami kebutuhan untuk analisis 
statistik), hal ini di tunjukan sebesar 31% peserta didik yang menjawab 
benar. Adapun solusi yang dapat ditawarkan adalah perlunya penggunaan 
model pembelajaran yang berbasis masalah sosial sains untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.  
3. Penelitian Listiana, 2018, “Implementasi Pendekatan Pembelajaran 
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Pada Siswa SMA”. Hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran STEM efektif dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, dimana rata-rata N-Gain 
keterampilan literasi sains siswa menggunakan pendekatan STEM lebih 
tinggi dari rata-rata N-Gain keterampilan literasi sains siswa 
menggunakan pendekatan saintifik 5M. Keputusan tersebut didukung oleh 
analisis effect size yaitu besar pengaruh pendekatan pembelajaran STEM 
berada dalam proses pembelajaran karena siswa diberi pemahaman yang 
lebih luas bagaimana desain teknik perekayasaan dari suatu teknologi. 
Proses ini mendorong siswa untuk berfikir kritis dalam merancang 
teknologi yang ditemukan di kehidupan sehari-hari, sehingga berdampak 
pada pencapaian literasi sains siswa yang baik.
70
 
4. Penelitian Nurul Fauziah, dkk, 2016, “Pengembangan Modul Problem 
Based Learning (PBL) Berorientasi Green Chemistry untuk Peningkatan 
Literasi Sains Siswa”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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dalam menggunakan modul tersebut dapat meningkatkan literasi sains 
siswa, minat belajar yang akhirnya memperoleh hasil belajar yang 
diharapkan. Hal ini disebabkan oleh pengkajian modul didalamnya 
memuat dimensi konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap dari materi 
yang diajarkan sebagaimana yang diharapkan dalam meningkatkan literasi 
sains siswa, selain itu juga disusun berdasarkan kurikulum 2013 dan 
menckup asfek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
71
 
5. Penelitian Ratna Farwati, dkk, 2017, “Integrasi Problem Based Learning 
dalam STEM Education berorientasi pada Aktualisasi Literasi 
Lingkungan dan Kreativitas”. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa STEM education sangat mungkin di kolaborasikan dengan 
pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian, semua pencapaian 
pembelajaran yang diakomodasikan oleh mata kuliah Kimia Lingkungan 
diperkirakan dapat terwujud melalui implementasi PBL-STEM. 
Pencapaian pembelajaran tersebut beririsan dengan literasi lingkungan 
dan kreativitas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rancangan 
perkuliahan berbasis PBL-STEM di duga kuat dapat meningkatkan dua 
kemampuan tersebut.
72
 
Berdasarkan dari peneltian relevan yang telah dikemukakan adanya 
persamaan-perasaman diantaranya aspek yang diteliti bekaitan dengan 
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peningkatan literasi sains siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL berbasis STEM. Disamping itu terdapat perbedaan 
penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu 
lokasi penelitian dimana masalah-masalah yang terdapat di lokasi 
penelitian juga tentu berbeda, selain lokasi penelitian yang berbeda 
penelitian yang akan diteliti juga menggunakan penerapan model 
pembelajaran PBL yang berbasiskan dengan pendekatan STEM. Dalam 
penelitian ini peneliti meneliti tentang pengaruh model pembelajaran PBL 
berbasis STEM untuk mengingkatkan literasi sains peserta didik.  
N. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir dapat diartikan juga sebagai suatu gambaran dari 
permasalahan yang ada, untuk mencapai tujuan pendidikan, kemampuan dan 
ketepatan seorang pendidik dalam menggunakan keterampilan mengajar sangat 
diperlukan. Salah satu cara pengajar untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, dan membantu 
permasalahan yang ada di dalam kelas. Penelitian yang dilakukan menggunakan 
dua kelas yaitu, dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Adapun 
hubungan variabel pada penelitian ini adalah: 
 
 
 
  
 
a. Variabel bebas : Model Pembelajaran PBL berbasis STEM 
b. Variabel Terikat : Literasi Sains Peserta Didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 4 Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
O. Hipotesis  
1. Hipotesis Statistik  
H0 :     =      : Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran PBL 
berbasis STEM terhadap kemampuan literasi sains 
peserta didik SMP Negeri 23 Bandar Lampung. 
H1 :        : Terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbasis 
STEM terhadap kemampuan literasi sains peserta didik 
SMP Negeri 23 Bandar Lampung. 
Postest di kelas kontrol 
 
Postest di kelas 
eksperimen 
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Pretest di kelas 
eksperimen 
 
Pembelajaran dengan 
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2. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model 
pembelajaran PBL berbasis STEM terhadap kemampuan literasi sains 
peserta didik SMP Negeri 23 Bandar Lampung Tema Pencemaran 
Lingkungan. 
H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM 
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik SMP Negeri 23 
Bandar Lampung.  
H1  : Ada pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM terhadap 
kemampuan literasi sains peserta didik SMP Negeri 23 Bandar 
Lampung. 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Bandar Lampung. Alasan 
memilih sekolah SMP Negeri 23 Bandar Lampung dikarenakan berdasarkan 
dari pengamatan peneliti di sekolah tersebut terdapat kendala yang dihadapi 
oleh guru dalam pembelajaran IPA, dari hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti dengan pendidik mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 
23 Bandar Lampung model pembelajaran konvensional yang selama ini 
digunakan dirasa sangat membosankan sehingga kegiatan belajar menjadi 
pasif dan peserta didik kurang antusias untuk mengikuti kegiatan belajar di 
kelas, dan di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian yang 
tujuannya untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan literasi sains 
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM 
pada tema pencemaran lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi sains peserta didik di 
SMP Negeri 23 Bandar Lampung.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. 
 
 
 
 
B. Metode Penelitian         
Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan serta kegunaan tertentu,
73
 maksud dari cara ilmiah adalah suatu 
kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri ilmu yakni rasional (masuk 
akal), empiris (dapat diamati oleh panca indera), dengan sistematis (menggunakan 
langkah-langkah yang logis).
74
 Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan, 
maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara yang 
digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian untuk menemukan, 
mengembangan, serta menguji suatu kebenaran dalam suatu masalah yang 
ditelitinya. Metode penelitian yang akan digunakan peneliti yaitu metode 
Kuantitatif. Penelitan kuantitatif sangat erat kaitannya dengan paradigma 
prositivistik, dengan demikian, para peneliti yang mengikuti aliran prositivistik ini 
mengembangkan pengetahuan dengan melalui pengumpulan data yang berupa 
angka-angka (numerical data) berdasarkan tindakan atau perilaku yang dapat 
diamati dari sampel dan kemudian mengelola data tersebut dengan analisis 
berbentuk angka.
75
  
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian 
yang akan digunakan yaitu penelitian Eksperimental. Penelitian ini dilakukan 
terhadap peserta didik kelas VII di SMP Negeri 23 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
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C. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan ialah Quasy 
Eksperimental. Jenis penelitian ini memiliki  kelompok kontrol. Desain Quasy 
Eksperimental yang digunakan adalah (Randomized Control Group Pretest-
Posttest Design), pada desain ini kelas eksperimen adalah kelas dengan 
pembelajaran IPA terpadu yang menggunakan model pembelajaran PBL berbasis 
STEM terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Implikasi penggunaan 
model PBL berbasis STEM terhadap kemampuan literasi sains peserta didik akan 
diuji pada akhir penelitian setelah perlakuan diberikan pada kelas eksperimen. 
Desain penelitian ini disajikan pada pada Tabel 3.1. di bawah ini. 
Tabel 3. 1 Desain Penelitian 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
O1 X O2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
O1 
 
Pretest untuk mengukur tingkat literasi sains peserta didik kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan, model PBL berbasis 
STEM. 
Pretest untuk mengukur tingkat literasi sains peserta didik kelas 
kontrol sebelum dilaksanakan pembelajaran, model PBL. 
O2 
 
Posttest untuk mengukur tingkat literasi sains peserta didik kelas 
eksperimen setelah diberi perlakuan, model PBL berbasis STEM. 
Posttes untuk mengukur tingkat litaraasi sains peserta didik kelas 
kontrol setelah dilaksanakan pembelajaran, model PBL. 
X 
 
Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen yaitu 
menggunakan model PBL berbasis STEM terhadap kemampuan 
literasi sains peserta didik. 
Perlakuan yang diberikan pada kelompok kontrol yaitu 
menggunakan model PBL terhadap kemampuan literasi sains 
peserta didik. 
 
 
Berdasarkan desain penelitian di atas, kelas tersebut diberikan tes pada awal 
dan akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat literasi sains peserta didik 
terhadap suatu materi (Pencemaran Lingkungan). Pretest diberikan pada kelas 
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui kemampuan awal tingkat literasi sains 
peserta didik. Perlakuan berupa penggunaan model PBL berbasis STEM kelas 
eksperimen, dan model PBL untuk kelas kontrol juga akan diberikan posttest yang 
bertujuan untuk mengetahui penurunan (remediasi) tingkat literasi sains peserta 
didik. Selanjutnya akan dianalisis apakah penggunaan model pembelajaran PBL 
berbasis STEM memberikan pengaruh yang signifikan pada kelas tersebut dalam 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
 
 
 
 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus.
76
 Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
77
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 
Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 8 kelas dari kelas 
VII A sampai dengan VII H.  
2. Sampel 
Sampel merupakan jumlah dari bagian yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
78
 Sampel yang diambil pada penelitian yang akan dilakukan terdiri 
dari dua kelas, yaitu kelas VII F berjumlah (29 peserta didik) sebagai sampel 
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis 
STEM dan kelas VII G yang berjumlah (30 peserta didik) sebagai sempel 
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran PBL. 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sempel, untuk menentukan 
sempel yang akan digunakan dalam penelitian.
79
 Teknik pengambilan sempel 
pada penelitian yang akan dilakukan dengan teknik porposive sampling 
karena pengambilan anggota sempel dari populasi dilakukan karena 
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berdasarkan adanya tujuan tertentu atau kriteria-kriteria tertentu, bukan 
berdasar random atau strata.
80
 
E. Rancangan Perlakuan  
1. Variabel Penelitian  
Kerlinger menyatakan bahwa variabel merupakan (Contructs) atau sifat 
yang akan dipelajari.
81
 Variabel-variabel penelitian harus didefinisikan secara 
jelas, sehingga tidak menimbulkan pengertian yang berarti ganda. Definisi 
variabel juga memberi batasan sejauh mana penelitian yang akan dilakukan. 
Pengertian variabel menurut Sugiyono adalah sebagai berikut: “Variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi yang tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
82
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian merupakan beberapa perlakuan yang diberikan dan aspek yang 
diukur dalam penelitian. Menurut hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya terdapat beberapa macam variabel dalam penelitian ini yang 
digunakan yaitu: 
a. Variabel bebas (Independen) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent, dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
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menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat).
83
 Dalam penelitian variabel bebasnya yaitu: penggunaan model 
pembelajaran PBL berbasis STEM (X).  
b. Variabel terikat (Dependen) 
Variabel ini sering di sebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas,
84
 dalam penelitian ini variabel terikatnya 
yaitu Literasi Sains Peserta Didik (Y).  
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional di bawah ini bertujuan untuk mengoperasionalkan 
variabel-variabel penelitian yang digunakan. Definisi operasional dalam 
penelitian ini sebagai berikut.  
1. PBL (Problem Based Learning) adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan untuk belajar dan memecahkan masalah 
tersebut oleh peserta didik dengan di pandu oleh pendidik. Masalah 
tersebut adalah masalah yang memenuhi konteks dunia nyata baik yang 
ada di dalam buku teks maupun dari sumber lain seperti peristiwa yang 
terjadi di lingkungan sekitar, peristiwa dalam keluarga atau 
kemasyarakatan untuk belajar tentang berfikir dan keterampilan 
pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
yang esensial dari materi pelajaran. 
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Langkah-langkah dalam pembelajaran PBL: 
a. Tahap pemberian masalah, peserta didik mengamati suatu fenomena 
yang diperagakan oleh pendidik. Pendidik  melatih keterampilan 
mengamati pada peserta didik. Berdasarkan fenomena tersebut 
ditemukan beberapa masalah dikarenakan adanya konflik kognitif pada 
peserta didik, dengan masalah tersebut akan muncul pertanyaan 
“mengapa” dalam diri siswa yang memunculkan rasa penasaran. 
Pendidik melatihkan keterampilan mengamati dan keterampilan 
mengajukan pertanyaan pada peserta didik. Peserta didik akan 
mengamati lebih seksama dan didapatkan beberapa data awal. 
b. Pada tahap ke dua yaitu tahap menuliskan apa yang diketahui, 
berdasarkan data awal yang diperoleh, peserta didik akan melakukan 
serangkaian kegiatan ilmiah untuk ditafsirkan konsep apa yang 
berhubungan dengan masalah tersebut sesuai dengan pemahaman yang 
telah diketahui sebelumnya. Pendidik  dalam hal ini melatihkan 
keterampilan menafsirkan pengamatan.  
c. Pada tahap ke tiga yaitu tahap menuliskan inti permasalahan, 
pemahaman konsep yang sebelumnya telah diketahui peserta didik  
diterapkan dalam rangka menulis masalah utama pada fenomena yang 
telah diamatinya. Pendidik  melatih keterampilan menerapkan konsep 
pada peserta didik.  
d. Pada tahap ke empat yaitu tahap menuliskan cara pemecahan masalah, 
serangkaian konsep dikumpulkan dalam kegiatan kelompok untuk 
 
 
 
 
memecahkan masalah kemudian dirumuskan beberapa alternatif 
pemecahan masalahnya. Pendidik melatih keterampilan menerapkan 
konsep.  
e. Pada tahap selanjutnya yaitu tahap menuliskan tindakan kerja yang 
akan dilakukan, serangkaian tindakan kerja yang akan dilakukan 
kemudian dituliskan secara berurutan dalam lembar kerja siswa. Siswa 
menggunakan alat dan bahan untuk memperoleh data dalam rangka 
menyelesaikan masalah dengan prosedur yang telah dirancang 
sebelumnya, setiap pengambilan data diamati dengan teliti untuk 
mengurangi paralaks. Pendidik melatih keterampilan merencanakan 
penelitian, keterampilan menggunakan alat dan bahan, serta 
keterampilan mengamati pada peserta didik.  
f. Pada tahapan terakhir yaitu tahap menuliskan hasil kegiatan, setelah 
diperoleh data, peserta didik akan membuat grafik dalam 
mengkomunikasikan hasil penelitiannya dan memperoleh keteraturan 
data yang selanjutnya bisa digunakan untuk meramal data yang akan 
diperoleh pada pengambilan data selanjutnya. Pendidik  melatih 
keterampilan meramalkan dan keterampilan berkomunikasi pada 
peserta didik.
85
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   Dalam penelitian yang akan dilakukan untuk mengukur model 
pembelajaran PBL ini dengan menggunakan cara yaitu observasi dan 
wawancara.  
2. Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan antar ilmu dimana pengaplikasiannya 
dilakukan dengan pembelajaran aktif berbasis permasalahan.
86
 
Pendekatan STEM dalam pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan 
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik melalui integrasi 
pengetahuan, konsep, dan keterampilan secara sistematis. STEM 
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 
antara sains, matematika, teknologi, dan teknik.  Melalui pendekatan 
STEM peserta didik akan memiliki cara berfikir yang berbeda dan 
mengembangkan daya kritis dan membentuk logika berfikir, sehingga 
bisa diaplikasikan di berbagai ilmu. Selain itu, para peserta didik akan 
terbiasa memecahkan masalah dengan baik. 
  Dalam penelitian yang akan dilakukan untuk mengukur model 
pembelajaran STEM ini dengan menggunakan cara yaitu observasi dan 
wawancara.   
3. Literasi sains (Science Literacy) berasal dari gabungan dua kata Latin, 
yaitu Literatus, artinya ditandai dengan huruf “melek” atau 
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berpendidikan,
87
 sedangkan sains berarti pengetahuan alam. PISA 
mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan mengambil 
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta 
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahannya akibat 
aktivitas manusia. Literasi sains peserta didik diukur menggunakan 
instrument penelitian berupa soal pilihan ganda yang dikembangkan 
oleh peneliti. Adanya peningkatkan pencapaian literasi sains 
diidentifikasi dengan menggunakan N-gain dari Hake R.R. Penelitian 
yang akan dilakukan untuk mengukur model pembelajaran Literasi 
sains ini dengan menggunakan instrumen tes berupa soal PG (Pilihan 
Ganda) tentang literasi sains berjumlah 10 soal. 
3. Prosedur Penelitian  
Adapun tahapan-tahapan yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini 
terdiri dari 3 tahapan utama meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap akhir. 
a. Tahapan Persiapan Penelitian  
1. Mengurus surat pra-penelitian di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Raden Intan Lampung.  
2. Melakukan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi sistem 
pembelajaran dan model selama ini dilakukan pada mata pelajaran 
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IPA Khususnya materi atau tema Pencemaran Lingkungan untuk 
membuat latar belakang.  
3. Pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan, penyususnan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
4. Menyusun instrument penelitian, meliputi perangkat tes kemampuan 
literasi sains peserta didik pada materi atau tema pencemaran 
lingkungan.  
5. Mengkonsultasikan instrument penelitian kepada dosen pembimbing 
skripsi 
6.  Melakukan validasi intrument. 
7. Melakukan uji coba instrument penelitian pada peserta didik kelas lain 
diluar sempel. 
b. Tahapan Pelaksanaan Penelitian  
1. Melakukan penyampaian maksud, tujuan dan cara kerja penelitian 
kepada peserta didik mengenai model pembelajaran PBL berbasis 
STEM. Memberikan pretest kemampuan literasi sains dengan tema 
literasi sains di awal pembelajaran. 
2. Membagi kelompok belajar menjadi lima, masing masing kelompok 
terdiri dari 5-6 orang peserta didik. 
3. Melaksanakan proses pembelajaran pada materi atau tema 
pencemaran lingkungan oleh pendidik. 
 
 
 
 
4. Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran PBL 
berbasis STEM pada kelas eksperimen VII F saat pembelajaran 
dilaksanakan. 
5. Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran PBL pada 
kelas kontrol VII G saat pembelajaran dilaksanakan.   
6. Melaksanakan posttest kemampuan literasi sains peserta didik pada 
materi atau tema pencemaran lingkungan. 
7. Mengumpulkan data melalui uji coba soal tentang literasi sains kepada 
siswa/wawancara setelah mengikuti kegiatan pembelajaran pada 
materi atau tema pencemaran lingkungan dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL berbasis STEM.  
c. Tahapan Akhir Penelitian  
a. Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap 
pelaksanaan penelitian 
b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang 
diperoleh 
c. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian 
sesuai dengan sistematika yang telah ditentukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Tahap Perencanaan 
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F. Tehnik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yakni dengan cara tes, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
1. Tes  
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 
prestasi.
88
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal literasi sains 
berbentuk pilihan ganda, untuk menilai aspek pengetahuan sains seperti 
memahami fenomena sains dan aspek kompetensi sains seperti 
mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan 
bukti ilmiah. Adapun tujuan pemberian tes soal literasi sains ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh peserta didik SMP 
Negeri 23 Bandar Lampung.  
2. Observasi 
 Merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 
dan kuesioner. Apabila wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-
obyek alam lainnya.
89
 Observasi dapat dilakukan secara terstruktur maupun 
tidak terstruktur.  
Oleh karena itu, observasi yang peneliti lakukan adalah observasi 
terstruktur. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran yang realistik terhadap prilaku manusia, dan untuk dapat 
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memberikan umpan balik terhadap suatu pengukuran tersebut. Dalam 
penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan realistik subjek 
penelitian yakni peserta didik di SMP Negeri 23 Bandar Lampung. 
3. Dokumentasi  
Digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya.
90
 
G. Instrumen Penelitian  
Adapun instrument penelitian pada peneliti ini adalah sebagai berikut:  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pokok bahasan 
Pencemaran Lingkungan 
2. Silabus 
3. Instrument Tes Literasi Sains  
Instrument tes yang digunakan dalam peneliti ini adalah instrument 
tes literasi sains. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan literasi 
sains peserta didik di SMP Negeri 23 Bandar Lampung. Adapun soal tes 
literasi yang digunakan berbentuk pilihan ganda dengan tema pencemaran 
lingkungan berjumlah 20 butir yang memenuhi indikator kemampuan 
literasi sains.  
Sebelum soal kemampuan literasi sains digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validitas soal yang akan digunakan pada peneliti. 
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Validitas atau keabsahan menunjukkan sejauh mana alat ukur yang kita 
gunakan mampu mengukur apa yang yang kita ukur.  
H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah ketepatan, keabsahan atau kesahihan suatu instrumen 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
91
  Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan soal pilihan ganda yang diberikan saat sebelum pembelajaran 
dimulai dan setelah pembelajaran dimulai (Pretest dan Posttest). Untuk 
mengukur validitas soal peneliti menggunakan excel. Nilai validitas tes butir 
soal ini didapat dengan mengkorelasikan skor hasil uji coba tiap butir soal 
dengan skor totalnya. Nilai validitas dihitung dengan koefisien korelasi 
menggunakan product moment yang dikemukakan oleh Karl Person sebagai 
berikut: 
 
 
 
Keterangan : 
    : daya beda untuk butir ke i 
      Banyaknya subyek yang dikenai tes  
      Total skor (dari subyek uji coba) 
      Skor untuk butir ke i (dari subyek uji coba) 
Nilai     akan dibandingkan dengan koefisien korelasi table       = 
       , jika              maka instrument valid.  
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Tabel 3. 2 Interprestasi Indeks Korelasi “r” Product Moment 
Besarnya “r” Product 
Moment (     
Interprestasi 
     0,30 Tidak Valid 
      0,30 Valid 
 
Tabel 3. 3 Kriteria untuk Validitas Butir Soal 
Nilai Keterangan 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah.92 
Pada penelitian ini untuk memperoleh data tes kemampuan literasi sains 
peserta didik, dilakukan uji coba tes kemampuan literasi sains yang terdiri 
dari 30 butir soal pilihan ganda pada peserta didik diluar sampel penelitian. 
Uji coba tes dilakukan pada 31 peserta didik kelas VIII A SMP N 23 Bandar 
Lampung. 
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Tabel 3. 4 Hasil uji validitas butir soal 
30 soal 
kemampuan 
literasi sains 
Keterangan Butir Soal Jumlah 
Valid 1,3,4,5,6,7,8,10,12,13,14,15,
18,19,20,21,22,24,25,27. 
20 
Tidak Valid 2,9,11,16,17,23,26,28,29,30. 10 
Berdasarkan hasil perhitungan dari 30 soal yang telah diujicobakan, 
diperoleh hasil 20 butir soal yang dinyatakan valid dan 10 diantaranya 
memilki validitas yang rendah atau dapat dikatakan tidak valid. Soal yang 
telah valid tersebut akan digunakan untuk soal pretest dan posttest dalam 
penelitian sebanyak 20 butir soal pilihan ganda kemampuan literasi sains 
peserta didik. 
2. Uji Reliabilitas Tes  
Reliabilitas adalah ketetapan atau tingkat kepercayaan suatu tes 
dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Jika tes tersebut diberikan kepada sampel 
yang berbeda maka hasil yang didapat akan tetap sama.
93
 Pada saat uji 
reliabilitas menggunakan program excel, untuk menguji reliabilitas soal tes 
dapat menggunakan metode kuder dan Richardson yaitu dengan 
menggunakan persamaan KR20. 
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Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrument secara keseluruhan 
P   = Populasi subyek yang menjawab item dengan benar 
q   = Populasi subyek yang menjawab salah ( 1 – p )  
∑     = Jumlah hasil perkalian p dan q 
   = Banyak nya item 
St  = standar devisiasi dari tes 
Kategori pengujian : 
a. Jika, r11   0,70 maka soal reliable 
b. Jika, r11   0,70 maka soal tidak reliable 
 
Tabel 3. 5 Kriteria Reliabilitas94 
Reliabilitas Kriteria 
0,80 > r11 100 Sangat tinggi 
0,60 > r11 0,80 Tinggi 
0,40 > r11 0,60 Sedang 
0,20 > r11 0,40 Rendah 
0,00 > r11 0,20 Sangat rendah 
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan excel tentang uji 
reliabilitas diperoleh nilai thitung sebesar 17,84 maka dapat dikatakan 
bahwa instrument penelitian dinyatakan reliable dengan katagori 
“Tinggi”. Artinya bahwa soal-soal yang akan diujikan reliable, karena 
soal yang dikatakan reliable apabila koefisien reliabilitasnya>dari 0,70. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran 
Bermutu atau tidak suatu butir soal dapat diketahui dengan 
menentukan uji tingkat kesukaran. Pada saat uji tingkat kesukaran 
menggunakan program excel. Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Dubois, yaitu: 
95
 
 
 
Keterangan: 
 P  : Angka indek kesukaran item 
 B : Banyaknya peserta tes yang menjawab benar 
 JS : Jumlah peserta tes 
 
Besar tingkat kesukaran soal berkisar antara 0,00 sampai 1,00 yang dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sebagai berikut ini:
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Tabel 3. 6 Uji Tingkat Kesukaran 
Nilai Keterangan 
P>0,30 Sukar 
0,30 p 0,70 Sedang 
p 0,70 Mudah 
 Berdasarkan uji tingkat kesukaran ini rata-rata soal berada pada katagori 
sedang. Berikut tabel tingkat kesukaran butir soal: 
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Tabel 3. 7 Tabel hasil uji tingkat kesukaran butir soal 
No Keterangan No Butir Soal Jumlah 
1. Sukar - - 
2. Sedang 1,2,3,6,7,8,10,11,12,17,20,22,24,25,26,28,
29,30 
18 
3. Mudah 4,5,9,13,14,15,16,18,19,21,23,27 12 
Berdasarkan pada tabel perhitungan tingkat kesukaran butir soal diatas 
menunjukkan bahwa hasil uji tingkat kesukaran dari 30 soal dihasilkan 12 
soal berkriteria mudah dan 18 soal berkriteria sedang. 
4. Uji Daya Pembeda 
Uji daya pembeda ini dilakukan untuk mengetahui perserta didik yang 
memiliki kemampuan rendah dan peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi. Pada saat uji tingkat daya pembeda menggunakan program excel, 
untuk menguji daya pembeda suatu butir item maka digunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
D : Indeks daya pembeda 
BA : Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas 
BB : Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah 
JA : Jumlah peserta tes kelompok atas 
JB : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar.
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 = PA - PB 
 
 
 
 
 
Tabel 3. 8 Klasifikasi Daya Pembeda 
Nilai Keterangan 
D = 0,00 – 0,20 Jelek (Poor) 
D = 0,20 – 0,40 Cukup (Satisfactory) 
D = 0,40 – 0,70 Baik (Good) 
D = 0,70 – 1,00 Baik Sekali (Excellent) 
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap jawaban peserta didik 
diperoleh daya pembeda soal yang beragam. Data taraf daya beda soal 
disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3. 9 Hasil uji daya pembeda soal 
No Kriteria Butir Soal Jumlah 
1. Jelek 2,5,6,9,11,17, 23,29. 8 
2. Cukup 1,3,4,10,12,13,14,15,16,18,19,21,24,27,28. 15 
3. Baik 7,8,20,22,25,26,30. 7 
4. Baik 
sekali 
- - 
Berdasarkan perhitungan menggunakan program Microsof Exel hasil 
uji daya pembeda menunjukan dari 30 soal diperoleh 8 soal yang berkriteria 
jelak, 15 soal yang berkriteria cukup, dan 7 soal yang berketeria baik. Dari 30 
butir soal yang diterima hanya 20 soal yang layak digunakan untuk 
mengambil data tes kemampuan literasi sains peserta didik, karena soal yang 
baik adalah soal yang memenuhi syarat kriteria dari uji validitas, uji 
reliabilitas, uji taraf kesukaran dan uji daya beda. 
 
 
 
 
 
5. Fungsi Pengecoh/Distractor 
Soal Pilihan ganda mempunyai pilihan alternatif jawaban/option yang 
merupakan pengecoh (distractor). Butir soal yang baik pengecohnya akan 
dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah, sebaliknya 
butir soal yang kurang baik  akan dipilh secara tidak merata. Pengecoh 
dianggap baik jika jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama 
atau mendekati jumlah ideal.
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Keterangan :  
 
IP : Indeks pengecoh 
P : Jumlah siswa yang memilih pengecoh 
N : Jumlah siswa yang ikut tes 
B : Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap soal  
n : Jumlah alternative jawaban  
1 : Bilangan tetap  
 
 Pengecoh digunakan pada setiap item butir soal agar dari sekian 
banyak peserta didik akan tertarik memilih pengecoh tersebut. Distractor 
akan mengecoh peserta didik yang kurang mampu untuk dapat dibedakan 
dengan yang mampu.
99
 Distribusi pengecoh dilihat dari proporsi endorsing 
atau proporsi yang menjawab pengecoh. Pengecoh dikatakan baik jika 
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minimal dipilih oleh 2%, dan dikategorikan tidak baik jika kurang dari 
2%.
100
 
Berdasarkan hasil uji pengecoh dengan menggunakan Microsof Excel 
diperoleh nilai pengecoh IP lebih besar dari 0,02. Maka dapat dinyatakan 
bahwa instrument pengecoh penelitian masuk kedalam kategori baik.   
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan 
menggunakan rumus Lilliefors
101
.  
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
b. Taraf signifikan (   = 0,05 
c. Statistik uji 
d. Keputusan uji H0 = ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritis.  
e. Kesimpulan 1) sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
jika H0 diterima. 2) sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
jika H0 ditolak.  
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Selanjutnya nilai L tersebut dibandingkan dengan L pada tabel dengan 
mengambil nilai (   = 0,05. Jika L hitung lebih kecil dari L tabel maka 
sampel berasal dari populasi yang normal. Hasil analisis normalitas dengan 
uji Lilliefors menunjukan nilai pretest memperoleh nilai rata-rata sebesar 52 
dan postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 77, dari kedua data tersebut 
Lhitung<Ltabel maka H1 diterima dan data tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji ini untuk mengetahui kesamaan antara dua keadaan atau proporsi. 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas dua varians atau uji 
fisher. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Rumusan hipotesis  
H1 :   
  =   
  (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 
H0 :   
    
 (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 
b. Bagi data menjadi dua kelompok 
c. Cari varian masing-masing kelompok 
d. Tentukan Fhitung dengan rumus: F = 
  
 
  
  dimana  
  = 
 ∑    ∑   
      
 
e. Menentukan taraf signifikan 
f. Hitung Ftabel dengan rumus: Ftabel =   
 
 
a (dk varians terbesar -1, dk 
varians terkecil -1).
102
 
g. Menentukan kriteria pengujian dengan hipotesis:  
H1= Data Homogen  
H0 = Data tidak Homogen  
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Jika Fhitung<Ftabel maka H1 diterima (Homogen) 
Jika Fhitung <Ftabel maka H0 diterima (Tidak Homogen). 
Data hasil pretest dan posttest diuji menggunakan uji fisher, hasil data 
dari pretest Ftabel>Fhitung (1,85>1,77) maka data tersebut dinyatakan 
homogen sedangkan data dari posttest Ftabel>Fhitung (1,85>1,76) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan posttest berasal dari populasi 
yang homogen atau varian setiap sampel adalah sama. 
3. Uji Hipotesis (Uji-T) 
Untuk menghitung Uji-T dapat mengunakan rumus
103
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keterangan : 
M : Nilai rata-rata hasil perkelompok  
N : Banyak subjek 
X : Deviasi setiap nilai X2 dan X1 
Y : Deviasi setiap nilai Y2 dan Y1 
 
a. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan antara 
masing-masing kategori model pembelajaran PBL berbasis STEM untuk 
meningkatkan literasi sains peserta didik. 
H0 :Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara masing-masing kategori 
model pembelajaran PBL berbasis STEM untuk meningkatkan 
literasi sains peserta didik. 
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H1 :Ada perbedaan pengaruh antara masing-masing kategori model 
pembelajaran PBL berbasis STEM untuk meningkatkan literasi 
sains peserta didik. 
b. Hipotesis Statistik  
H0 :     =      :Tidak terdapat perbedaan pengaruh antara masing-masing 
kategori  model pembelajaran PBL berbasis STEM 
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. 
H1 :        :Ada perbedaan pengaruh antara masing-masing kategori 
model pembelajaran PBL berbasis STEM untuk 
meningkatkan literasi sains peserta didik. 
Data hasil pretest dan posttest diuji menggunakan uji-T, dapat 
disimpulkan bahwa Thitung>Ttabel (2,62>2,00) maka H1 diterima. 
4. Uji Hasil Observasi  
Data dari hasil observasi diukur dengan menggunakan skala likert, 
dengan rumus sebagai berikut.
104
 
 
 
 
Data observasi yang diukur dengan menggunakan skala likert 
mendapatkan hasil sebesar (78,1) dalam kategori sangat menarik dari 
observer (Guru Mata Pelajaran IPA). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keterlaksanaan Pembelajaran  
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 23 Bandar Lampung, 
penelitian mengikuti jadwal mata pelajaran IPA yang telah ditetapkan oleh 
sekolah tersebut yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan atau 5 x 40 menit 
dalam satu minggu untuk pembelajaran IPA yaitu pada hari selasa dan kamis 
untuk kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbasis 
STEM yang bertema pencemaran lingkungan dan pada hari kamis dan jum‟at 
untuk kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran PBL yang bertema 
pencemaran lingkungan.  
Penelitian ini berlangsung dalam 4 kali pertemuan, dengan menjalankan 4 
RPP, pada penelitian ini mengunakan dua kelas sempel yaitu kelas VII F (yang 
berjumlah 29 peserta didik) dan kelas VII G (yang berjumlah 30 peserta didik), 
dimana pada kelas eksperimen yaitu kelas VII F diberikan perlakuan model 
pembelajaran PBL berbasis STEM dan pada kontrol VII G diberikan perlakuan 
dengan model pembelajaran PBL. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk melihat adakah pengaruh model pembelajaran PBL berbasis STEM untuk 
meningkatkan literasi sains peserta didik dengan tema pencemaran lingkungan.  
Pada kelas eksperimen (VII F) menerapkan model pembelajaran PBL 
berbasis STEM merupakan model pembelajaran yang menghadapkan kepada 
peserta didik dalam situasi yang baru. 
 
 
 
 
 
 
1. Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama dalam penelitian ini pendidik telah melakukan proses 
belajar mengajar dan menerapkan model pembelajaran yang diteliti oleh pendidik. 
Pendidik menghimbau kepada peserta didik untuk berdoa, setelah berdoa pendidik 
melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada peserta didik agar tidak begitu 
canggung dan tegang. Pendidik melakukan perkenalan terlebih dahulu, 
menceritakan asal PTN (Perguruan Tinggi Negeri), setelah itu bergantian kepada 
perserta didik untuk memperkenalkan diri masing-masing kepada peneliti yaitu 
dengan cara menyebutkan satu-persatu nama peserta didik atau (mengabsen) 
terlebih dahulu agar pendidik dan peserta didik saling mengenal dan saling 
membangun cemistri demi keberlangsungan dan kelancaran dalm proses belajar 
dan mengajar. Kemudian dilanjutkan dengan pembagian kelompok secara 
heterogen sebanyak 5 kelompok yang dilakukan oleh pendidik yang masing-
masing kelompok berjumlah 4-5 orang, setelah pembagian kelompok pendidik 
memulai pelajaran dengan cara mereview pelajaran sebelumnya yang telah 
dipelajari secara singkat oleh peserta didik pada semester ganjil, pendidik 
mereview dengan cara memberikan pertanyaan yang akan membuat peserta didik 
mengingat ulang tentang pelajaran sebelumnya. Selanjutnya setelah melakukan 
review pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih semangat 
lagi dalam belajar, dan peneliti melanjutkan dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh pendidik tersebut 
menghabiskan waktu ±15 menit.  
 
 
 
 
Kemudian pendidik melanjutkan kegitan inti yaitu peneliti melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKK (Lembar Kerja Kelompok) 
pada pembelajaran yang menghadapkan peserta didik kepada suatu masalah 
berbasis STEM, Kemudian memasuki langkah pertama yaitu  mengorientasikan 
peserta didik pada masalah pada tahap orientasi masalah ini, pendidik 
menghadapkan kepada peserta didik suatu video animasi pembelajaran tentang 
pencemaran lingkungan didalam kehidupan sehari-hari, dimana video tersebut 
berisikan masalah yang akan dicari jalan keluarnya oleh peserta didik pada 
masing-masing kelompok, pada tahapan ini dapat mengembangkan aspek literasi 
sains berupa kompetensi sains berbasis STEM menggunakan pendekatan 
Science (S) dan Technology (T). Gambar dibawah ini merupakan orientasi 
peserta didik pada permasalahan dengan menggunan video pembelajaran.  
 
Gambar 4.1 Mengorientasikan peserta didik pada suatau permasalahan 
 
Langkah kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, 
dalam langkah ini peneliti membagikan LKK yang di dalamnya telah terdapat 
pertanyaan yang berkaitan tentang materi yang telah disajikan didalam video 
 
 
 
 
pembelajaran, dalam tahap ini peserta didik diminta menuliskan atau 
mengidentifikasi masalah apasaja yang terdapat didalam video pembelajaran 
tersebut dan melakukan diskusi dengan teman satu kelompok. Dalam tahap ini 
dapat mengembangkan aspek literasi sains berupa kompetensi sains tentang 
mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah berbasis STEM menggunakan 
pendekatan Mathematics (M). Gambar dibawah ini merupakan hasil identifikasi 
masalah peserta didik. 
 
Gambar 4.2 Hasil identifikasi masalah peserta didik 
 
Langkah ketiga yaitu membantu investigasi peserta didik secara mandiri 
maupun kelompok, pada masing-masing kelompok wajib memilih satu 
permasalahan yang akan dibahas dalam setiap kelompok berdasarkan dari hasil 
mengidentikasikan permasalahan, peserta didik disini memilih fokus 
permasalahan yang akan dicari jalan keluarnya pada setiap kelompok. Peserta 
didik mencari informasi guna menjawab pertanyaan dan memecahkan 
permasalahan yang berada didalam LKK, dalam langkah ini pendidik akan 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan. Tahapan ini dalam 
mengembangkan aspek literasi sains berupa aspek komptensi sains yaitu 
 
 
 
 
mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah berbasis STEM menggunakan 
pendekatan Mathematics (M) dan Technology (T). Berikut ini merupakan 
gambar permasalahan yang dipilih setiap kelompok dan informasi materi yang 
telah diperoleh. 
 
Gambar 4.3 Hasil jawaban peserta didik  
 
 
Langkah keempat yaitu mempresentasikan hasil dan mengembangkannya, 
dimana pendidik mengarahkan kepada peserta didik untuk setiap kelompok 
mempresetasikan hasil diskusi yang telah dilakukan pada setiap kelompok. Setiap 
kelompok membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yang masing-masing 
 
 
 
 
anggota memiliki tugas dan perannya, presentasi yang dilakukan peserta didik 
merupakan hasil dari pemecahan masalah dan solusi dari permasalahan tersebut, 
tahap ini dalam mengembangkan aspek literasi sains berupa aspek kompetensi 
sains yaitu menjelaskan hasil diskusi secara ilmiah berbasis STEM 
menggunakan pendekatan Engineering (E). Gambar berikut ini merupakan 
solusi dari permasalahan.  
 
 
Gambar 4.4 Hasil presentasi dan jawaban peserta didik 
 
Langkah kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, dimana setelah melakukan presentasi kelompok peserta didik 
menyampaikan kesimpulan kelompok dan peneliti mengevaluasi hasil dari 
presentasi yang telah dilakukan oleh setiap kelompok agar peserta didik lebih 
 
 
 
 
paham tentang materi yang telah disampaikan oleh teman kelompoknya, tahapan 
ini dalam mengembangkan aspek literasi sains berupa aspek kompetensi sains 
yaitu menjelaskan hasil diskusi secara ilmiah berbasis STEM menggunakan 
pendekatan Mathematics (M) dan Engineering (E). Berikut ini gambar hasil 
kesimpulan peserta didik. 
 
Gambar 4.5 Hasil kesimpulan peserta didik 
 
2. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua pada kegiatan pendahuluan pendidik mengecek 
kehadiaran peserta didik, berdoa sebelum pembelajaran dimulai, melakukan 
aktivitas pembiasaan memungut sampah di sekitar kelas hal ini dilakukan oleh 
peserta didik untuk memelihara kebersihan lingkungan sekitar. Selanjutnya 
Pendidik memberikan motivasi peserta didik agar peserta didik bersemangat 
untuk belajar dengan memberi tahu cara mensikapi bencana alam. Pada kegiatan 
pembiasaan ini peserta didik diberitahu bahwa sesungguhnya bencana alam yang 
terjadi di muka bumi ini tidak terlepas dari perbuatan kita sendiri, seperti kita 
sering menebang pohon sembarangan dan menyebabkan banjir,Menyampaikan 
 
 
 
 
tujuan pembelajaran yang terdapat dalam RPP. Peneliti menghimbau kepada 
peserta didik ntuk berkumpul sesuai kelompok sebelumnya.  
Pada kegiatan inti peneliti menjalankan tahapan model PBL berbasis STEM 
yaitu pada langkah pertama dimulai dengan mengorientasi peserta didik pada 
masalah dalam tahap ini peneliti menghadapkan kepada peserta didik suatu video 
animasi pembelajaran tentang pencemaran lingkungan didalam kehidupan sehari-
hari, dimana video tersebut berisikan masalah yang akan dicari jalan keluarnya 
oleh peserta didik pada masing-masing kelompok, setelah melakukan pengamatan 
tentang video pembelajaran pendidik menjelaskan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam percobaan pada setiap kelompok. Pendidik meminta setiap 
perwakilan kelompok untuk maju kedepan untuk mengambil kertas bekas 
(sampah) yang telah disediakan pendidik, kemudian peserta didik diminta untuk 
kembali kesetiap kelompok dan mengamati pendidik dalam melakukan percobaan 
sederhana berupa pembakaran kertas berkas (sampah) merupakan percobaan 
sederhana tentang pencemaran udara. Setelah mengamati percobaan yang telah 
dilakukan oleh pendidik, peserta didik diminta untuk melakukan percobaan 
sederhana yang sama seperti yang telah dilakukan oleh pendidik dengan diawasi 
oleh pendidik. Tahapan ini dapat mengembangkan aspek literasi sains berupa 
kompetensi sains berbasis STEM menggunakan pendekatan Science (S) dan 
Technology (T). Berikut ini merupakan gambar dari percoban sederhana tentang 
pembakaran kertas bekas (sampah) 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Percobaan sederhana tentang pencemaran udara 
 
Langkah kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, 
setelah melakukan percobaan untuk setiap kelompok pendidik membagikan  LKK 
selanjutnya peserta didik mengidentifikasikan permasalahan setelah menonton 
video pembelajaran dan percobaan yang telah dilakukan. Setelah 
mengidentifikasikan permasalahan peserta didik diminta untuk menentukan 
permasalahan pokok yang akan dibahas dan dicari informasi terkait masalah 
tersebut. Dalam tahap ini dapat mengembangkan aspek literasi sains berupa 
kompetensi sains tentang mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah 
berbasis STEM menggunakan pendekatan Mathematics (M). Gambar dibawah 
ini merupakan hasil identifikasi masalah dari video pembelajaran dan percobaan 
sederhana.  
 
 
 
 
Gambar 4.7 Hasil identifikasi masalah peserta didik 
 
Langkah ketiga yaitu membantu investigasi peserta didik secara mandiri 
maupun kelompok, pada masing-masing kelompok wajib memilih satu 
permasalahan yang akan dibahas dalam setiap kelompok berdasarkan dari hasil 
mengidentikasikan permasalahan, peserta didik disini memilih fokus 
permasalahan yang akan dicari jalan keluarnya pada setiap kelompok. Peserta 
didik mencari informasi guna menjawab pertanyaan dan memecahkan 
permasalahan yang berada didalam LKK, tahapan ini dalam mengembangkan 
aspek literasi sains berupa aspek komptensi sains yaitu mengidentifikasi 
permasalahan secara ilmiah berbasis STEM menggunakan pendekatan 
Mathematics (M) dan Technology (T). Gambar berikut ini merupakan hasil 
pencarian informasi terkait permasalahan yang telah dipilih. 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Hasil diskusi salah satu kelompok 
 
Langkah keempat yaitu mempresentasikan hasil dan mengembangkannya, 
dimana pendidik mengarahkan kepada peserta didik untuk setiap kelompok 
mempresetasikan hasil diskusi yang telah dilakukan pada setiap kelompok. Setiap 
kelompok membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yang masing-masing 
anggota memiliki tugas dan perannya, presentasi yang dilakukan peserta didik 
merupakan hasil dari pemecahan masalah dan solusi dari permasalahan tersebut, 
tahap ini dalam mengembangkan aspek literasi sains berupa aspek kompetensi 
sains yaitu menjelaskan hasil diskusi secara ilmiah berbasis STEM 
menggunakan pendekatan Engineering (E). Langkah kelima yaitu menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, dimana setelah melakukan 
presentasi kelompok peserta didik menyampaikan kesimpulan kelompok dan 
peneliti mengevaluasi hasil dari presentasi yang telah dilakukan oleh setiap 
kelompok agar peserta didik lebih paham tentang materi yang telah disampaikan 
oleh teman kelompoknya, tahapan ini dalam mengembangkan aspek literasi sains 
berupa aspek kompetensi sains yaitu menjelaskan hasil diskusi secara ilmiah 
 
 
 
 
berbasis STEM menggunakan pendekatan Mathematics (M) dan Engineering 
(E). 
3. Pertemuan ketiga 
Pertemuan ini peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM yang telah diterapkan 
dalam pertemuan pertama, langkah pertama yaitu mengorientasikan peserta didik 
pada suatu masalah, dimana peserta didik diminta untuk mengamati video 
pembelajaran tentang pencemaran air, setelah mengamati video pembelajaran 
tersebut peserta didik diminta untuk setiap perwakilan kelompok untuk maju 
kedepan kelas untuk mengamati percobaan filtrasi air sederhana yang akan 
dilakukan dan didemontrasikan terlebih dahulu oleh pendidik. kemudian peserta 
didik diminta untuk kembali ketempat kelompoknya masing-masing untuk 
melakukan dan menjelaskan kepada temen kelompok dalam percobaan sederhana. 
Tahapan ini dapat mengembangkan aspek literasi sains berupa kompetensi sains 
berbasis STEM menggunakan pendekatan Science (S) dan Technology (T). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Hasil percobaan yang telah dilakukan oleh pendidik 
 
 
 
Gambar 4.10 Hasil percobaan yang telah dilakukan oleh peserta Didik 
 
Langkah kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, 
setelah melakukan percobaan untuk setiap kelompok pendidik membagikan  LKK 
 
 
 
 
selanjutnya peserta didik mengidentifikasikan permasalahan setelah menonton 
video pembelajaran dan percobaan yang telah dilakukan. Setelah 
mengidentifikasikan permasalahan peserta didik diminta untuk menentukan 
permasalahan pokok yang akan dibahas dan dicari informasi terkait masalah 
tersebut. Dalam tahap ini dapat mengembangkan aspek literasi sains berupa 
kompetensi sains tentang mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah 
berbasis STEM menggunakan pendekatan Mathematics (M). 
 
Gambar 4.11 Hasil identifikasi permasalahan peserta didik 
 
Langkah ketiga yaitu membantu investigasi peserta didik secara mandiri 
maupun kelompok, pada masing-masing kelompok wajib memilih satu 
permasalahan yang akan dibahas dalam setiap kelompok berdasarkan dari hasil 
mengidentikasikan permasalahan, peserta didik disini memilih fokus 
permasalahan yang akan dicari jalan keluarnya pada setiap kelompok. Peserta 
didik mencari informasi guna menjawab pertanyaan dan memecahkan 
permasalahan yang berada didalam LKK, tahapan ini dalam mengembangkan 
aspek literasi sains berupa aspek komptensi sains yaitu mengidentifikasi 
 
 
 
 
permasalahan secara ilmiah berbasis STEM menggunakan pendekatan 
Mathematics (M) dan Technology (T). 
 
 
Gambar 4.12 Hasil diskusi perwakilan kelompok 
 
 
Langkah keempat yaitu mempresentasikan hasil dan mengembangkannya, 
dimana pendidik mengarahkan kepada peserta didik untuk setiap kelompok 
mempresetasikan hasil diskusi yang telah dilakukan pada setiap kelompok. Setiap 
kelompok membagi tugas kepada setiap anggota kelompok yang masing-masing 
anggota memiliki tugas dan perannya, presentasi yang dilakukan peserta didik 
 
 
 
 
merupakan hasil dari pemecahan masalah dan solusi dari permasalahan tersebut, 
tahap ini dalam mengembangkan aspek literasi sains berupa aspek kompetensi 
sains yaitu menjelaskan hasil diskusi secara ilmiah berbasis STEM 
menggunakan pendekatan Engineering (E). 
 
Gambar 4.13 Presentasi hasil diskusi perwakilan kelompok 
 
Langkah kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, dimana setelah melakukan presentasi kelompok peserta didik 
menyampaikan kesimpulan kelompok dan peneliti mengevaluasi hasil dari 
presentasi yang telah dilakukan oleh setiap kelompok agar peserta didik lebih 
paham tentang materi yang telah disampaikan oleh teman kelompoknya, tahapan 
ini dalam mengembangkan aspek literasi sains berupa aspek kompetensi sains 
yaitu menjelaskan hasil diskusi secara ilmiah berbasis STEM menggunakan 
pendekatan Mathematics (M) dan Engineering (E). 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14 Hasil kesimpulan perwakilan kelompok 
 
4. Pertemuan Keempat 
Pada pertemuan terakhir kegiatan pembelajaran dilakukan masih sesuai 
dengan pertemuan sebelumnya dengan menerapkan model pembelajaran yang 
sama. Proses pembelajaran dilakukan dari langkah pertama hingga langkah 
terakhir yaitu dari mengorientasikan peserta didik pada suatu permasalahan 
hingga menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam 
pertemuan terakahir materi yang dibahas adalah materi tentang pencemaran tanah, 
peserta didik melakukan diskusi kelompok sesuai dengan diskusi kelompok yang 
telah berlangsung sebelumnya.  
Pada pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir, setelah semua kegiatan 
pembelajaran telah berlangsung peneliti melakukan postest untuk mengetahui 
kemampuan akhir peserta didik postest berlangsung diluar jadwal penelitian, 
posttest dilakukan selama 60 menit dengan memberikan soal pilihan ganda 
mengenai pencemaran lingkungan sebanyak 20 soal. Dimana hasil dari pretest 
dan posttest ini dilihat peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Literasi Sains Peserta Didik 
Data literasi sains peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Hasil Literasi Sains Peserta Didik 
Literasi Sains 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest 
 
Posttest 
Jumlah 
Nilai/Persentase 
Peserta Didik 
1540 
(49,7%) 
2230 
(71,9%) 
1800 
(58,1%) 
 
2170 
(70%) 
 
Kategori 
Sangat 
Rendah 
Sedang Rendah 
 
Sedang 
Jumlah 29 Peserta Didik 30 Peserta Didik 
 
Tabel 4.2. Katagori Literasi Sains 
No Interval Keterangan 
1. 86 % – 100% Sangat Tinggi 
2. 76 %  – 86 % Tinggi 
3. 60 %  – 75 % Sedang 
4. 55 %  - 59 % Rendah 
5. ≤ 54 % Sangat Rendah 
                    Sumber: dimodifikasi dari Purwanto 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, nilai dan persentase literasi sains peserta didik untuk 
kelas eksperimen jumlah nilai dan persentase pretest adalah sebesar 1540 (49,7%) 
dan hasil nilai dan pesertase posttest sebesar 2230 (72,9%) sedangkan pada kelas 
kontrol didapatkan hasil literasi sains pretest sebesar 1800 (58,1%) dan posttest 
 
 
 
 
sebesar 2170 (70%). Hasil dari data diatas merupakan peningkatan literasi sains 
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang sangat signifikan, untuk 
kelas kontrol nilai literasi sains juga mengalami peningkatan. Dalam 
menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEM pada kelas eksperimen 
sangat berpengaruh terhadap peningatan nilai literasi sains peserta didik.  
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas  
Pada setiap kelas ekspermen dan kelas kontrol pretest-posttest dilakukan uji 
normalitas, yang berfungsi untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau 
tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dihitung dengan menggunakan uji 
Lilliefors, dengan taraf signifikan sebesar 0.05% dengan ketentuan Lhitung<Ltabel. 
Berikut tabel hasil uji normalitas pretest-posttest kelas eksperimen dan kontrol. 
Tabel 4.3. Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi Sains 
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Pretest Posttest Interprestasi 
Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 
Eksperimen 0,94 0,99 0,87 1 Normal 
Kontrol 0,82 0,97 0,89 0,97 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas tentang analisis uji normalitas dapat 
diketahui bahwa pada kelas eksperimen, dengan taraf signifikan uji sebesar 0.05% 
untuk pretest memperoleh Lhitung< Ltabel sebesar (0,94<0,99) untuk posttest kelas 
kelas kontrol memperoleh Lhitung<Ltabel sebesar (0,87<1) dari hasil analisis uji 
normalitas tersebut dapat diketahui bahwa H1 diterima dan data pada kelas 
 
 
 
 
eksperimen terdistribusi normal. Kemudian untuk kelas kontrol analisis uji 
normalitas pretest dengan taraf signifikan uji sebesar 0.05% memperoleh nilai 
Lhitung<Ltabel sebesar (0,82<0,97), sedangkan untuk posttest kelas kontrol 
memperoleh  Lhitung<Ltabel sebesar (0,89<0,97) dari hasil analisis uji normalitas 
tersebut dapat diketahui bahwa H1 diterima dan data pada kelas konrol 
terdistribusi normal. Data diatas pretest dan posttest tersebut disimpulkan bahwa 
kelas ekspeimen dan kelas kontrol data tersebut terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Untuk mengetahui apakah data pretest-posttest tersebut terdistribusi 
homogen atau tidak maka peneliti ini melakukan uji homogenitas pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut untuk melihat varians dari kedua data 
tersebut. Uji homegenitas yang digunakan dengan taraf sebesar 0.05% dengan 
kriteria Fhitung<Ftabel maka H1 diterima dan data terdistribusi homogen.Berikut 
tabel hasil uji homogenitas. 
Tabel 4.4. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Pretest Posttest Interprestasi 
Fhitung Ftabel Fhitung Ftabel 
Eksperimen 1,77 1,85 1,76 1,85 Homogen 
Kontrol 1,77 1,85 1,76 1,85 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas tentang uji homogenitas pretest dapat 
diketahui bahwa pada kelas eksperimen dengan taraf signifikan uji sebesar 0.05% 
memperoleh Fhitung<Ftabel sebesar (1,77<1,85) postest Fhitung<Ftabel (1,76<1,85), 
sehingga H1 diterima dan terdistribusi homogen, sedangkan hasil uji homogenitas 
pretest-posttest kemampuan literasi sains pesrta didik kelas kontrol memperoleh 
 
 
 
 
Fhitung<Ftabel sebesar (1,77<1,85) sedangkan (1,76<1,85) sehingga H1 diterima dan 
terdistribusi homogen. Data hasil uji homogenitas yang telah didapatkan 
disimpulkan bahwa Fhitung<Ftabel hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi homogen, perhitungan mengenai uji homogenitas secara lengkap 
dapat dilihat di lampiran. 
c. Uji Hipotesis  
Setelah melakukan rangkaian uji seperti uji normalitas dan homogenitas 
atau data dapat dikatakan sebagai data yang terdistribusi normal dan homogen 
maka langkah berikutnya yaitu uji hipotesis dengan uji-t berikut hasil uji-t kelas 
eksperimen dan kontrol. 
Tabel 4.5. Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok Hail Uji-t Hasil Keputusan 
Uji thitung ttabel 
Eksperimen  
2,1 
 
2,0 
 
Thitung>Ttabel 
 
H1 Diterima Kontrol 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 data diatas mengenai uji-t hasil menunjukkan 
bahwa thitung>ttabel 2,1>2,0, dimana hal ini sama dengan keriteria uji hipotesis yaitu 
jika thitung>ttabel maka H1 diterima. Sehingga memperoleh kesimpulan bahwa 
adanya perbedaan pengaruh model pembelajaran PBL berbasisi STEM untuk 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat dilampiran. 
 
 
 
 
 
d. Uji Hasil Observasi  
Dari hasil uji observasi yang telah dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA 
terhadap peneliti mengenai penerapan model pembelajaran PBL berasis STEM 
diperoleh hasil 78,1 (sangat menarik), hasil ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran PBL berbasis STEM tersebut sangat layak digunakan dalam 
meningkatkan literasi sains peserta didik serta berguna dalam proses pembelajaran 
IPA. Perhitungan data lengkapnya bisa dilihat di lampiran. 
3. Analisis Literasi Sains Per Indikator 
a. Analisis Literasi Sains Berdasarkan Aspek Pengetahuan Sains  
Kemampuan literasi sains berdasarkan aspek pengetahuan sains tentang 
pencemaran lingkungan dibagi menjadi tiga indikator yaitu pencemaran air, udara 
dan tanah. Berikut ini merupakan data aspek pengetahuan sains peserta didik: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6. Data Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Aspek 
Pengetahuan sains 
No  Aspek Pengetahuan 
Sains Kelas 
Eksperimen  
 
Pretest 
 
Posttest 
1 Pencemaran Air 3,7 4,6 
2 Pencemaran Tanah 3,2 4,2 
3 Pencemaran Udara 3,6 4,1 
No  Aspek Pengertahuan 
Sains  Kelas Kontrol 
 
Pretest 
 
Posttest 
1 Pencemaran Air 4,5 4,7 
2 Pencemaran Tanah 3,8 4,2 
3 Pencemaran Udara 3,6 4,3 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik 
dalam aspek pengetahuan pada setiap indikator kelas eksperimen untuk nilai rata-
rata pretest yaitu pada indikator tentang pencemaran air, tanah, udara sebesar 3,7, 
3,2 dan 3,6. Data posttest kelas eksperimen untuk masing-masing indikator 
mendapatkan hasil sebesar 4,6, 3,9 dan 3,6. Kelas kontrol untuk nilai rata-rata 
pretest yaitu pada indikator pada indikator tentang pencemaran air, tanah, dan 
udara sebesar 4,5, 3,8 dan 3,6. Data posttest kelas kontrol untuk masing-masing 
indikator mendaparkan hasil sebesar 4,7, 4,2 dan 4,3.  
 
 
 
 
 
 
b. Analisis Literasi Sains Berdasarkan Aspek Kompetensi Sains  
Kemampuan literasi sains berdasarkan aspek kompetensi sains tentang 
pencemaran lingkungan dibagi menjadi tiga indikator yaitu mengidentifikasi 
permasalahan secara ilmiah, menjelaskan fenomena sains secara ilmiah, dan 
menggunakan bukti ilmiah. Data kemampuan literasi sains peserta didik tentang 
aspek kompetensi sains seperti dibawah ini: 
Tabel 4.7. Data Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Aspek Kompetensi 
sains 
No  Aspek Kompetensi Sains 
Kelas Eksperimen 
Pretest  Posttest  
1 Mengidentifikasi 
permasalahan secara ilmiah 
4,2 5,1 
2 Menjelaskan fenomena 
sains secara ilmiah   
1,7 2,5 
3 Menggunakan bukti ilmiah   1,6 2,7 
No  Aspek Kompetensi Sains  
Kelas Kontrol 
Pretest  Posttest  
1 Mengidentifikasi 
permasalahan secara ilmiah 
4,8 6,2 
2 Menjelaskan fenomena 
sains secara ilmiah   
1,9 2,3 
3 Menggunakan bukti ilmiah   1,9 2,2 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 data kemampuan literasi sains peserta didik sapek 
kompetensi sains meliputi tiga indikator yaitu diantaranya mengidentifikasi 
permasalahan secara ilmiah, menjelaskan fenomena sains secara ilmiah dan 
menggunakan bukti ilmiah. Berdasarkan data nilai rata-rata pretest literasi sains 
 
 
 
 
peserta didik kelas eksperimen yang meliputi tiga indikator tersebut mendapatkan 
hasil sebesar  4,2, 1,7 dan 1,6, kemudian data nilai rata-rata posttest literasi sains 
peserta didik sebesar 5,1, 2,5 dan 2,7. Sedangkan data nilai rata-rata pretest 
literasi sains peserta didik kelas kontrol yang meliputi tiga indikator tersebut 
mendapatkan hasil sebesar 4,8, 1,9 dan 1,9, kemudian data nilai rata-rata posttest 
literasi sains peserta didik sebesar 6,2, 2,3 dan 2,2. Peningkatan kemampuan 
literasi sains dalam aspek kompetensi memiliki tiga indikator yang pertama 
mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah dislambangkan dengan “A” yang 
kedua menjelaskan fenomena sains secara secara ilmiah dilambangkan dengan 
“B” dan yang terakhir menggunakan bukti ilmiah dilambangkan dengan “C”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP N 23 Bandar 
Lampung pada kelas VII semester genap tahun ajaran 2018/2019, tentang 
penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis STEM 
(Science Technology Engineering And Mathematic) yang telah diterapkan di kelas 
eksperimen (VII F) diketahui nilai rata-rata pretest-posttest literasi sains yang 
telah didapatkan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Analisis data 
dan pembahasan hasil nilai rata-rata postest literasi sains yang didapatkan pada 
kelas eksperimen sebesar 71,9 dan untuk kelas kontrol didapatkan hasil sebesar 
70.  
Hasil analisis dan pembahasan uji hipotesis (uji-T) literasi sains peserta didik 
setelah memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen (VII F) dengan 
probabilitas (0,05) diperoleh nilai thitung>ttabel (2,1>2,0), H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
berbasis STEM (Science Technology Engineering And Mathematics) untuk 
meningkatkan literasi sains paserta didik pada kelas eksperimen, oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
berbasis STEM (Science Technology Engineering And Mathematics) berpengaruh 
dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. 
 
 
 
 
 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran yang akan digunakan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran khususnya untuk meningkatkan literasi sains yaitu pendidik dapat 
menerapkan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis STEM 
(Science Technology Engineering And Mathematics) untuk meningkatkan literasi 
sains peserta didik dan harus mampu membuat masalah yang beragam dalam satu 
konteks dengan mengunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga peserta didik 
tidak mengalami kesulitan dalam memahami masalah serta perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) berbasis STEM (Science Technology Engineering And Mathematics) 
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dengan materi yang berbeda 
khususnya pada pembelajaran IPA. 
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